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ABSTRAK 

Maulana, Moh Yusril Ihza. 2020. Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis 

Sparkol Videoscribe untuk meningkatkan motivasi belajar dan Prestasi 

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Terpadu Kelas VIII MTsN 7 

Malang. Skripsi, Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial, 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik  Ibrahim Malang.  Pembimbing Skripsi: Dr.H.Ali 

Nastih, M.Si.,M.Pd.I. 

Perkembangan teknologi informasi komunikasi memudahkan kita dalam 

mengakses segala hal, untuk itu diperlukan komptensi dari tiap-tiap orang dalam 

menguasai berbagai ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK). Sebagai tenaga 

pendidik, guru harus dapat mengembangkan dirinya dalam mengembangkan 

media pembelajaran yang digunakan dikelas. Peneliti mengembangkan media 

pembelajaran sparkol videoscribe untuk membantu siswa dalam mempelajari 

ilmu pengetahuan sosial (IPS). Diharapkan dari media pembelajaran sparkol 

videoscribe ini dapat membantu siswa dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 

Jenis penelitian ini menggunakan Research and Development, yang 

mengacu pada model pengembangan Dick and Carry yaitu ADDIE. Berdasarkan 

model tersebut terdapat lima tahapan yang harus dilakukan yaitu: 1) Analisis, 2) 

Desain, 3) Pengembangan, 4) Implementasi, 5) Evaluasi. Sampel dalam 

penelitian ini yakni siswa kelas VIII C di MTsN 7 Malang. Instrumen 

pengumpulan data yang digunakan yakni, 1) Wawancara 2) Tes dan 3) Angket. 

Teknik analisis data yang digunakan yakni analisis deskiptif dan n-gain skor. 

Hasil penelitian menggunakan media sparkol videoscribe ini 

menunjukkan bahwa, 1) tingkat kevalidan media termasuk dalam kategori valid 

dengan hasil uji ahli materi sebesar 92,5 %, ahli desain media 75% dan guru 

pembelajaran IPS sebesar 87,5%, 2) Media sparkol videoscribe termasuk dalam 

kategori media yang menarik dan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa 

sesuai dengan analisis pada angket respon siswa yang menunjukkan presentase 

sebesar 77,5%, 3) media termasuk dalam kategori efektif dalam meningkatkan 

prestasi belajar siswa berdasarkan rata-rata nilai pre-test 73% dan post-test 

dengan rata-rata 88,5% yang menunjukkan peningkatan hasil belajar sebesar 11,5 

serta perhitungan n-gain skor sebesar 0.70 berada pada kategori tinggi. 

Berdasarkan data tersebut terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai siswa 

sebelum dan sesudah menggunakan media sparkol videoscribe yang 

membuktikan bahwa media sparkol videoscribe dapat meningkatkan hasil siswa 

kelas VIII di MTsN 7 Malang. 

Kata Kunci: pengembangan media pembelajaran, sparkol videoscribe, ips 
terpadu, hasil belajar 
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Abstract 

Maulana, Moh Yusril Ihza. 2020. Development of Learning Media Based on 

Sparkol Videoscribe To Improve Learning Outcomes in Integrated Social Studies 

Subject 8
th
 Grade at MTsN 7 Malang. Thesis, Department of Social Studies 

Education, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, State Islamic University of 

Maulana Malik Ibrahim Malang. Thesis Advisor: Dr. H. Ali Nastih, M.Si., M.Pd.I 

The development of information and communication technology makes it 

easier for us to access everything, so that it need the competence of each person 

in mastering various science and technology. As educators, teachers must be able 

to develop themselves in developing learning media that is used in class. 

Researcher develops sparkol videoscribe learning media to help students on 

learning social studies. It is expected that this sparkol videoscribe learning media 

can help students in improving learning motivation and student achievement. 

This type of research uses Research and Development, which refers to the 

Dick and Carry‟s development model, namely ADDIE. Based on this model, there 

are five stages that must be carried out, namely: 1) Analysis, 2) Design, 3) 

Development, 4) Implementation, 5) Evaluation. The sample in this study is 

students of 8
th
 Class at MTsN 7 Malang. The data collection instruments used 

were 1) Interview 2) Test and 3) Questionnaire. The data analysis technique used 

is descriptive analysis and n-gain score.  

  The results of this research using sparkol videoscribe media showed that, 

1) the level of media validity was included in the valid category with the results of 

the material expert test of 92.5%, media design expert 75% and social studies 

teacher of 87.5%, 2) Media sparkol videoscribe was included in the category of 

media that is attractive and could increase student motivation according to the 

analysis of the student response questionnaire which showed a percentage of 

77.5%, 3) media was included in the effective category in improving student 

learning achievement based on an average pre-test score of 73% and post-test with 

an average of 88.5% which showed an improving in learning achievement of 11.5 

and the calculation of the n-gain score of 0.70, it was in the high category. Based 

on these data, there was a significant difference between student scores before and 

after using sparkol videoscribe media which proves that sparkol videoscribe media 

can improve learning motivation and learning achievement of 8
th
 grade students at 

MTsN 7 Malang. 

Keywords: learning media development, sparkol videoscribe, social science, 

learning outcomes 
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 اىَسزخيض

حطٌٕش انٕعبئم انخؼهًٍٍت بأعبط بشايح عببسكٕل . 0202يٕلاَب، محمد ٌٕعشٌم إْضا. 

نخشلٍت دٔافغ انخؼهى ٔإَدبصاث انخؼهى ػُذ انطهبت فً يبدة انؼهٕو الإخخًبػٍت 

انبحث نهفصم انثبيٍ انًذسعت انًخٕعطت الإعلايٍت انحكٕيٍت انغببؼت يبلاَح. 

يؼت اندبيؼً، لغى حؼهٍى انؼهٕو الإخخًبػٍت، كهٍت ػهٕو انخشبٍت ٔانخؼهٍى، خب

يٕلاَب يبنك إبشاٍْى الإعلايٍت انحكٕيٍت يبلاَح. انًششف: انذكخٕس انحبج 

  ػهً َشٍط، انًبخغخٍش.

كبٌ اصدْبس انخكُٕنٕخٍب الإػلايٍت انخٕاصهٍت ٌغٓهُب فً احصبل كم الأشٍبء، 

نزانك كفبءة انُبط فً إحمبٌ ػذة انؼهٕو ٔانخكُٕنٕخٍب حبخت. َحٕ انًؼهى، فلابذ نّ أٌ 

انمذسة لأخم حطٌٕش انٕعبئم انخؼهًٍٍت انًغخخذيت فً انفصم. ٌطٕس انببحث ٌطٕس 

بشايح عٍببسكٕل نًغبػذة انطهبت فً حؼهى انؼهٕو الإخخًبػٍت. ٔانببحث ٌشخٕ ػهى 

 بشايح عٍببسكٕل أٌ ٌغبػذ انطهبت فً حشلٍت دٔافغ انخؼهى ٔإَدبصاث انخؼهى.

نى ًَٕرج انخطٌٕش نذٌك َٕع ْزا انبحث ْٕ انبحث ٔانخطٌٕش انزي ٌشاخغ إ

(. اعخُبدا إنى رانك انًُٕرج، فًٍش انبحث ػهى خًظ ADDIEٔكبسي ْٕٔ أدي )

( انًلاحظت. 5( انخطبٍك، 4( انخطٌٕش، 3( انخصًٍى، 0( انخحهٍم، 1انخطٕاث ًْٔ: 

ٔانًُٕرج نٓزا انبحث ْٕ انطهبت فً انفصم انثبيٍ ج ببنًذسعت انًخٕعطت الإعلايٍت 

( الاخخببس 0( انًمببهت، 1يبلاَح. ٔأدٔاث فً خًغ انبٍبَبث ًْ،  انحكٕيٍت انغببؼت

( انٕسلت الاعخدٕابت. طشٌمت ححهٍم انبٍبَبث انًغخخذيت ًْ انخحهٍم انٕصفً ٌٔ 3ٔ

 .n-gain scoreاكخغبة انُخٍدت

( دسخت صحت 1َخبئح ْزا انبحث انزي اعخخذو بشايٍح عٍببسكٕل ٌذل إنى أٌ، 

%، خبٍش 50،5نصحٍحت بُخٍدت اخخببس خبٍش انًبدة ًْ انٕعٍهت فً َٕع انٕعٍهت ا

( انٕعٍهت انخؼهًٍٍت 0%، 55،5% ٔيؼهى انؼهٕو الإخخًبػٍت 55حصًٍى انًغٍهت ًْ 

بشايح عٍببسكٕل دخهج إنى انبشايح انشائغ ٌٔشدغ ًْت انطهبت كًب كبٌ فً َخٍدت 

عٍببسكٕل ( بشايح 3%، 55،5انخحهٍم ػٍ انٕسلت الاعخدٕاة ًْٔ حذل إنى يئٌٕت 

دخم إنى انبشايح انفؼبل فً حشلٍت إَدبصاث انطهبت ببنُغبت إنى إخًبنٍت انُخٍدت فً 

% ًْٔب ٌذلاٌ إنى دسخت اسحمبء الإَدبص 55،5% ٔانخخببس انبؼذي 53الاخخببس انمبهً 

ٔكبَج يشحفؼت. اعخُبدا إنى رانك انبٍبٌ، كبٌ  n-gain score 2.52ٔحغببٍت  11،5

خٍدت انطهبت لبم اعخخذاو بشايح عٍببسكٕل ٔبؼذِ ًْٔ حذل إنى أٌ انفشق انبؼٍذ بٍٍ َ

بشايح عٍببسكٕل ٌشلً دٔافغ انخؼهى  ٔإَدبصاث انخؼهى ػُذ انطهبت نهفصم انثبيٍ 

 ببنًذسعت انًخٕعطت الإعلايٍت انحكٕيٍت انغببؼت يبلاَح.

انخطٌٕش، انٕعبئم انخؼهًٍٍت، بشايح عٍببسكٕل، دٔافغ  انكهًبث انشئٍغٍت:

 انخؼهى، إَدبصاث انخؼهى
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu proses panjang dalam rangka 

mengantarkan manusia untuk menjadi seorang yang memiliki kekuatan 

intelektual dan spiritual, sehingga dapat meningkatkan kualitas hidupnya 

di segala aspek dan menjalani kehidupan yang bercita-cita dan bertujuan 

pasti. Hal ini menjadi suatu garisan pokok dalam setiap proses didik yang 

dijalani seseorang. Sejalan dengan pernyataan tersebut, pendidikan 

demikian dikatakan Al-Ghazali, pada hakikatnya adalah usaha 

mempersiapkan anak-anak dan pemuda untuk menyambut zaman yang 

akan datang dengan memberinya ilmu pengetahuan dan memberanikan 

hatinya untuk memenuhi tuntutan zamannya itu nanti. Karena itu, 

pendidikan merupakan unsur yang terpenting untuk membina suatu 

masyarakat.
1
 

Pada hakikatnya proses belajar mengajar adalah proses 

komunikasi. Kegiatan belajar mengajar di kelas merupakan suatu dunia 

komunikasi tersendiri di mana guru atau dosen dan siswa atau mahasiswa 

bertukar pikiran untuk mengembangkan ide dan pengertian. Dalam 

komunikasi sering timbul dan terjadi penyimpangan-penyimpangan 

sehingga komunikasi tersebut tidak efektif dan efisien, antara lain 

disebabkan oleh adanya kecenderungan verbalisme, ketidaksiapan siswa 

atau mahasiswa, kurangnya minat dan kegairahan, dan sebagainya. 

                                                             
1 Danu Agustinova, Refleksi Pendidikan Indonesia (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2014). hlm 2 
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Salah satu usaha untuk mengatasi keadaan demikian ialah 

penggunaan media secara terintegrasi dalam proses belajar mengajar, 

karena fungsi media dalam kegiatan tersebut di samping sebagai penyaji 

stimulus informasi, sikap, dan lain-lain, juga untuk meningkatkan 

keserasian dalam penerimaan informasi
2
 

Merujuk Pada kebutuhan masyarakat pada era milenial sekarang 

yang dalam aktivitas sehari harinya menggunakan teknologi baik dalam 

komunikasi maupun kebutuhan akan informasi. Untuk itu perlu penerapan 

yang sama pada pembelajaran yang dapat dilaksanakan guru dalam kelas 

dengan memanfaatkan teknologi yang tersedia disekolah seperti LCD 

Proyektor, Lab Komputer dan Lab Bahasa guna menunjang pembelajaran 

yang efektif dan efisien untuk siswa. 

Siswa akan mudah merasa bosan apabila pembelajaran yang 

diberikan tidak menarik. Peran guru tidak hanya memberi pengetahuan 

atau mengajar saja. Melainkan  guru juga sebagai fasilitator serta mediator 

agar pembelajaran dapat meningkatkan potensi belajar siswa menjadi aktif 

dalam proses berpikir, mencari, menggabung, menyimpulkan, mengolah, 

mengurai dan menyelesaikan problematika pembelajaran.
3
 Dengan begitu 

siswa dapat menangkap materi yang disampaikan guru dengan mudah 

dengan adanya pembelajaran yang menarik dan lebih dari itu dapat 

menstimulus siswa untuk berfikir lebih tentang materi tersebut, dan dalam 

penyampaian materi dapat dilakukan dengan berbagai cara yang menarik 

dan menyenangkan bagi siswa. 

                                                             
2 M.Basyiruddin Usman, Media Pembelajaran (Jakarta: Ciputat Press, 2002). hlm 13 
3 Dr. Nanang Hanafiah dan Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran (Bandung: PT Rafika 

Aditama, 2010). hlm 93 
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Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi telah berpengaruh 

terhadap penggunaan alat-alat bantu mengajar di sekolah-sekolah dan 

lembaga-lembaga pendidikan lainnya. Bagi sekolah-sekolah yang sudah 

maju dan mampu, telah menggunakan alat-alat tersebut sebagai alat bantu 

mengajar, sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien. 

Dengan kemajuan teknologi, perkembangan Pendidikan di sekolah 

semakin lama semakin mengalami perubahan dan mendorong berbagai 

usaha perubahan. Pendidikan disekolah-sekolah kita telah menunjukkan 

perkembangan pesat pada bidang kurikulum, metodologi, peralatan dan 

penilaian. Begitu juga, telah terjadi perubahan pada bidang administrasi, 

organisasi, personil (SDM), dan supervise pendidikan. Maka secara 

keseluruhan dapat dikatakan bahwa perubahan yang terjadi merupakan 

pembaharuan dalam sistem pendidikan yang menyangkut semua aspek 

atau komponen yang ada.
4
 

Berdasarkan observasi pendahuluan peneliti di MTsN 7 Malang 

yang berlokasi di Dusun Bletok Desa Pandanajeng Kecamatan Tumpang 

Kabupaten Malang pada tanggal 24 November 2019. Pembelajaran IPS 

terpadu yang diterapkan di MTsN 7 Malang telah dilengkapi dengan 

berbagai fasilitas yang menunjang proses pembelajaran. Salah satu 

fasilitasnya yaitu tersedianya buku-buku dan lembar kerja siswa  (lks) 

yang memadai untuk seluruh siswa. Namun, ketika kegiatan pembelajaran 

dikelas sedang berlangsung, guru masih kurang dalam memanfaatkan 

media pembelajaran pada mata pelajaran IPS sehingga apa yang 

                                                             
4 Usman, Media Pembelajaran. hlm 1 
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disampaikan kepada siswa menjadi  kurang maksimal dan siswa mudah 

bosan ketika guru memberikan materi. Sehingga siswa kurang tertarik 

pada materi mata pelajaran IPS terpadu. Hal ini berdampak pada masalah 

yang dihadapi siswa banyak kesulitan dalam memahami materi sehingga 

menyebabkan rendahnya nilai mata pelajaran IPS terpadu.
5
 

Media sebagai salah satu komponen yang harus diciptakan dalam 

strategi pembelajaran memiliki peranan penting dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran tersebut. Menurut hamidjojo (dalam Latuheru, 

1988), media adalah semua bentuk perantara yang digunakan oleh manusia 

untuk menyampaikan/ menyebar ide, sehingga ide atau pendapat atau 

gagasan yang dikemukakan atau disampaikan itu bisa sampai pada 

penerima. Dalam dunia pendidikan, segala bentuk perantara tersebut 

sebagai media pembelajaran.
6
 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan integrasi dari berbagai 

cabang ilmu-ilmu sosial seperti sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, 

politik, hukum dan budaya. Ilmu Pengetahuan Sosial dirumuskan atas 

dasar realitas dan fenomena sosial yang mewujudkan satu pendekatan 

interdisipliner dari aspek dan cabang-cabang ilmu-ilmu sosial. IPS adalah 

studi sosial merupakan bagian dari kurikulum sekolah yang diturunkan 

dari isi materi cabang-cabang ilmu-ilmu sosial: sosiologi, sejarah, 

geografi, ekonomi, politik, antropologi, filsafat dan psikologi sosial.
7
 

                                                             
5 Hasil Observasi di MTsN 7 Malang pada tanggal 24 November 2019 pukul 09.30 WIB 
6
 Dyah Ayu Wulandari, “Pengembangan Media Pembelajaran Menggunakan Sparkol Videoscribe 

dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPA Materi Cahaya Kelas VIII di 

SMP Negeri 01 Kerjo Tahun Ajaran 2015/2016” (PhD Thesis, Universitas Negeri Semarang, 

2016). hlm 2 
7 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2010). hlm 171 
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Dari beberapa uraian di atas, maka perlu adanya inovasi yang baru 

dalam proses pembelajaran agar mata pelajaran IPS (Ilmu Pengetahuan 

Sosial) lebih memotivasi dan mudah di pahami oleh siswa dalam 

pembelajaran, serta meningkatkan kompetensi guru dalam membuat media 

pembelajaran yang kreatif. Oleh karena itu, peneliti mencoba untuk 

membuat media pembelajaran “PENGEMBANGAN MEDIA 

PEMBELAJARAN BERBASIS SPARKOL VIDEOCRIBE UNTUK 

MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR DAN PRESTASI 

BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN IPS TERPADU 

KELAS VIII MTsN 7 MALANG”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah tersebut maka 

dapat di identifikasikan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengembangan media pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial berbasis Sparkol Videoscribe ? 

2. Bagaimana respon peserta didik terhadap ketertarikan media 

pembelajaran berbasis Sparkol Videoscribe pada mata pelajaran IPS 

Terpadu ? 

3. Bagaimana efektivitas penggunaan media Sparkol Videoscribe pada 

mata pelajaran IPS untuk meningkatkan hasil belajar kelas VIII di 

MTsN 7 Malang ? 
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C. Tujuan Pengembangan 

1. Mengembangankan media pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

berbasis Sparkol Videoscribe. 

2. Respon respon peserta didik terhadap ketertarikan media pembelajaran 

berbasis Sparkol Videoscribe pada mata pelajaran IPS Terpadu. 

3. Menguji efektivitas penggunaan media pembelajaran Sparkol 

Videoscribe pada mata pelajaran IPS untuk meningkatkan motivasi 

belajar dan prestasi belajar siswa kelas VIII MTsN 7 Malang. 

D. Manfaat Pengembangan 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan peneliti dan 

sebagai kajian pengembangan media pembelajaran berbasis Sparkol 

Videoscribe. 

2. Manfaat Praktis 

a. Peneliti 

Dapat menambah pengetahuan dan pengalaman sebagai bekal 

untuk menjadi peneliti professional yang dapat mengembangkan 

teknologi. 

b. Pendidik 

Sebagai alternatif bagi pendidik untuk mempermudah menjelaskan 

materi pada mata pelajaran IPS. 

c. Peserta Didik 
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Membantu peserta didik untuk lebih memahami materi pada mata 

pelajaran IPS dengan media pembelajaran yang menarik. 

E. Asumsi Pengembangan 

Beberapa asumsi yang mendasari penelitian ini : 

1. Dengan adanya hasil dari penelitian ini yaitu berupa produk media 

pembelajaran berbasis Sparkol Videoscribe pada mata pelajaran IPS 

untuk siswa kelas VIII MTsN 7 Malang, siswa dapat belajar secara 

mandiri dan cepat mudah dengan menggunakan media yang dijelaskan 

di atas. Selain itu produk media pembelajaran berbasis Sparkol 

Videoscribe ini dapat meningkatkan keefektifan hasil belajar ketika 

kegiatan belajar mengajar di kelas sedang berlangsung dan mengurangi 

rasa bosan pada siswa untuk mata pelajaran IPS. 

2. Perlu dikembangkan media pembelajaran berbasis Sparkol Videoscribe 

dikalangan para guru khususnya pada mata pelajaran IPS. Media 

berbasis Sparkol Videoscribe bukan hanya untuk meningkatkan 

motivasi belajar dan prestasi belajar para siswa tapi juga untuk 

meningkatkan minat para siswa terhadap mata pelajar IPS. 

3. Guru bidang studi masih kesulitan dalam mengembangkan media 

pembelajaran yang menarik untuk siswa kelas VIII MTsN 7 Malang 

sehingga perlu diadakannya pelatihan atau workshop bagi guru. 

F. Ruang Lingkup Pengembangan 

1. Penelitian ini terbatas pada penggunaan media Sparkol Videoscribe 

pada pembelajaran dikelas mata pelajaran IPS terpadu. 
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2. Subyek pengembangan terbatas yakni kelas VIII pada mata pelajaran 

IPS terpadu di MTsN 7 Malang. 

G. Spesifikasi Produk 

Spesifikasi produk media Sparkol Videoscribe berupa video audio visual 

dalam penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut: 

1. Produk media Sparkol Videoscribe ini diperuntukkan untuk siswa 

kelas VIII Di SMP / MTs yang berada di Kabupaten Malang. 

2. Materi-materi di dalam media Sparkol Videoscribe menjelaskan 

tentang negara-negara ASEAN. 

3. Hasil dari produk media sparkol videoscribe ini yang berupa video 

audio visual dapat menambah pengetahuan siswa dan bagi guru dapat 

menambah wawasan untuk mengembangkan media di kelas. 

4. Pada tampilan menunjukkan nama aplikasi yang digunakan yakni 

“sparkol” dilanjutkan dengan judul materi yang akan dibahas. 

5. Selanjutnya menjelaskan tentang negara-negara yang termasuk dalam 

Kawasan ASEAN (Association South East Asia Nations). 

6. Kemudian diakhir menampilkan nama pembuat atau peneliti. 

H. Originalitas Penelitian 

Penelitian pada pengembangan ini memiliki persamaan dan 

perbedaan dengan penelitian terdahulu, berikut paparanya adalah sebagai 

berikut: 

Dari Peneliti Devi Safitri “Pengembangan Media Pembelajaran 

Berbasis Sparkol Video Scribe Pada Materi Akasara Lampung Kelas III 

Jenjang MI/SD” pada tahun 2018. Penelitian ini mempunyai tujuan untuk 
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mengetahui kelayakan media pembelajaran berbasis Sparkol Videoscribe 

pada materi aksara lampung jenjang MI/SD. Metode penelitian ini 

menggunakan Reseach and Development (R&D) model Borg and Gall. 

Hasil yang diperoleh peneliti berdasarkan hasil respon peserta didik pada 

uji lapangan mendapat penilaian 3,70 dengan kriteria sangat menarik yang 

dilakukan terhadap peserta didik kelas III jenjang MI.
8
 

Yunita Munandar  “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis 

Sparkol video Scribe Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak Di MTsN 02 

RAMAN” pada tahun 2018. Penelitian ini mempunyai tujuan 

menghasilkan produk berupa media pembelajaran berbasis sparkol 

videocribe pada mata pelajaran Akidah Akhlak. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Research and Development (R&D) dengan 

menggunakan model Borg and Gall. Hasil penelitiannya menunjukkan 

respon guru dan peserta didik terhadap ketertarikan media pembelajaran 

berbasis sparkol videoscribe pada mata pelajaran akidah akhlak sangat 

menarik.
9
 

Dyah Ayu Wulandari “Pengembangan Media Pembelajaran 

Menggunakan Sparkol Video Scibe Dalam Meningkatkan Minat Belajar 

Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Materi Cahaya Kelas VIII DI SMP 

NEGERI 01 KERTO Tahun Ajaran N 2015/2016 (2016)” Pada tahun 2016. 

Tujuan dari penelitiannya untuk mengembangkan media pembelajaran 

                                                             
8
 Devi Safitri, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis SPARKOL VIDEOSCRIBE Pada 

MATERI AKSARA LAMPUNG KELAS III JENJANG MI/SD” (Skripsi, UIN Raden Intan 

Lampung, 2018). hlm 76 
9
 Yunita Munandar, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Sparkol Videoscribe pada 

Mata Pelajaran Akidah Akhlak di MTSN 02 Raman Utara Kabupaten Lampung Timur” (PhD 

Thesis, UIN Raden Intan Lampung, 2018). hlm 113 
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menggunakan Sparkol Videoscribe pada mata pelajaran IPA materi 

Cahaya Kelas VIII di SMP Negeri 01 Kerto. Metode yang digunakan 

dalam penelitian menggunakan Reseach and Development (R&D) 

menggunakan model ADDIE. Hasil dari penelitian ini media pembelajaran 

menggunakan sparkol videoscribe dianggap layak untuk diterapkan dalam 

pembelajaran di kelas.
10

  

Erlia Dwi Pratiwi “Pengembangan Media Pembelajaran Fisika 

berbasis Sparkol Videoscribe Pokok Bahasan Kinematika Gerak Di 

Perguruan Tinggi” Pada tahun 2017. Tujuan dari penelitiannya untuk 

mengembangkan media pembelajaran menggunakan sparkol videoscribe 

pada materi pokok bahasan kinematika gerak di Perguruan Tinggi. Metode 

yang digunakan dalam penelitian menggunakan Research and 

Development (R&D) model Borg and Gall. Hasil dari penelitian media 

pembelajaran fisika berbasis sparkol videoscribe pokok bahasan 

kinematika gerak di perguruan tinggi yang dikembangkan telah diujikan 

melalui angket validasi media dengan rata-rata penilaian sebesar 86,3% 

dikategorikan sangat layak.
11

 

Asih Nur Azizah “Pengembangan Media Pembelajaran Sparkol 

Videoscribe Dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran Ekonomi Materi Perdagangan Internasional Di SMA Batik 02 

Surakarta” Pada tahun 2018. Tujuan dari penelitian ini adalah 

                                                             
10

 Wulandari, “Pengembangan Media Pembelajaran Menggunakan Sparkol Videoscribe dalam 

Meningkatkan Minat Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPA Materi Cahaya Kelas VIII di SMP 

Negeri 01 Kerjo Tahun Ajaran 2015/2016.” hlm 118 
11

 Erlia Dwi Pratiwi, “Pengembangan Media Pembelajaran Fisika Berbasis Sparkol Videoscribe 

Pokok Bahasan Kinematika Gerak di Perguruan Tinggi” (PhD Thesis, UIN Raden Intan Lampung, 

2017). hlm 85 
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mengembangkan media pembelajaran menggunakan sparkol videoscribe 

pada mata pelajaran Ekonomi kelas XI IPS di SMA BATIK 02 Surakarta. 

Metode yang digunakan dalam penelitian menggunakan metode penelitian 

Reseach and Development (R&D) dengan menggunakan model ADDIE. 

Hasil dari penelitian media pembelajaran sparkol videocribe dianggap 

layak untuk diterapkan dalam pembelajaran dikelas.
12

 

Berikut tabel persamaan, perbedaan dan originalitas penelitian 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 1.1 Originalitas, Perbedaan dan Persamaan Penelitian 

No. Nama dan Judul Persamaan Perbedaan 
Originalitas 

Penelitian 

1. Devi Safitri 

“Pengembangan 

Media 

Pembelajaran 

Berbasis 

Sparkol 

Videoscribe 

Pada Materi 

Aksara 

Lampung Kelas 

III Jenjang 

MI/SD” (2018). 

Penelitian ini 

membahas 

tentang 

pengembangan 

media 

pembelajaran 

berbasis 

sparkol 

videoscribe. 

Objek 

penelitian 

yang 

dikaji 

dalam 

penelitian 

ini adalah 

pada 

materi 

Aksara 

Lampung 

kelas III 

Penelitian ini 

berfokus pada 

pengembangan 

media berbasis 

sparkol 

videoscribe 

pada mata 

pelajaran IPS 

Terpadu 

jenjang 

SMP/MTs. 

                                                             
12

 Asih Nur Azizah, “Pengembangan Media Pembelajaran Sparkol Videoscribe dalam 

Meningkatkan Minat Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi Materi Perdagangan 

Internasional di SMA Batik 2 Surakarta” (PhD Thesis, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 

2018). hlm 13 
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pelajaran 
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Penelitian ini 

berfokus pada 

pengembangan 

media berbasis 

sparkol 

videoscribe 

pada mata 

pelajaran IPS 

Terpadu untuk 
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Meningkatkan 

Minat Belajar 

Siswa pada 

Mata Pelajaran 

IPA Materi 

Cahaya Kelas 

VIII DI SMP 

Negeri Kerto 

Tahun Ajaran 

2015/2016” 

(2016). 

dengan model 

pengembangan 
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belajar siswa 

dan prestasi 

belajar kelas 
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4. Erlia Dwi 
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“Pengembangan 

Media 

Pembelajaran 

Fisika Berbasis 

Sparkol 

Videoscribe 

Pokok Bahasan 
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Gerak Di 
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Tinggi” (2017). 

Penelitian ini 
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tentang 
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Objek 

yang 

dikaji 

dalam 

penelitian 

ini adalah 

mata 

kuliah 

fisika 

pokok 

bahasan 

kinematik

a gerak di 
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pelajaran IPS 

Terpadu 

jenjang 
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tinggi. 

5. Asih Nur Azizah 

“Pengembangan 

Media 

Pembelajaran 

Sparkol 

Videoscribe 
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Minat Belajar 

Siswa Pada 

mata Pelajaran 

Ekonomi Materi 
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Internasional Di 

SMA Batik 02 

Surakarta” 

(2018). 
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pengembangan 

media 
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pelajaran IPS 
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motivasi 

belajar dan 

prestasi belajar 

siswa jenjang 

SMP/MTs. 
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I. Definisi Operasional 

1. Sparkol Videoscribe adalah software yang biasa kita gunakan dalam 

membuat desain animasi berlatar belakang putih dengan sangat mudah. 

Software ini dikembangkan pada tahun 2012 oleh sparkol. 

2. IPS Terpadu adalah mata pelajaran yang dikemas secara terpadu dari 

bahan kajian sejarah, geografi, ekonomi, politik, antropologi, 

psikologi, dan ekologi. 

3. Hasil belajar adalah terjadinya perubahan tingkah laku pada diri 

seseorang yang dapat diamati dan di ukur dalam bentuk pengetahuan, 

sikap dan keterampilan. 

J. Sistematika Pembahasan 

Penulisan sistematika penelitian ini sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan 

Meliputi Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan 

Pengembangan, Manfaat Pengembangan, Asumsi Pengembangan, 

Ruang Lingkup Pengembangan, Spesifikasi Produk, Originalitas 

Penelitian, Definisi Operasional, Sistematika Pembahasan. 

BAB II Kajian Pustaka 

Berisi tentang teori terkait dengan topik penelitian. Pada bab ini, 

dipaparkan teori yang berhubungan dengan tema penelitian yaitu 

teori tentang Media Pembelajaran, Mata Pelajaran IPS Terpadu, 

Motivasi Belajar, dan Media Sparkol Videoscribe. 
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BAB III Metode Penelitian 

Berisi metode penelitian yang meliputi metode penelitian, jenis 

penelitian, model pengembangan, prosedur pengembangan, dan 

uji coba (desain uji coba, subyek uji coba, jenis data, instrumen 

pengumpulan data, teknik analisis data). 

BAB IV Hasil Pengembangan 

Pada bab ini, penulis akan menguraikan hasil penelitian dari 

pelaksanaan penyajian dan analisis data hingga pembahasan. Di 

bab ini penelitian memaparkan hasil yang di dapat dilapangan 

hingga proses analisis data sehingga menjadi data yang akurat 

sesuai yang diharapkan peneliti. 

BAB V Pembahasan 

Pada bab ini, data yang sudah dikumpulkan akan dianalisis oleh 

peneliti antara lain data tentang media pembelajaran berbasis 

sparkol videoscribe dalam meningkatkan motivasi belajar siswa 

dan prestasi belajar siswa pada pembelajaran IPS Terpadu. 

BAB VI Kesimpulan dan Saran 

Pada bab ini, peneliti berusaha menarik kesimpulan dari tahap 

analisis data yang sudah dilakukan kemudian peneliti 

memberikan saran-saran yang dapat dipertimbangkan. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media Pembelajaran 

Secara harfiah kata media memiliki arti “perantara” atau “pengantar”. 

Assosiation for Education and Communication Tecnology (AECT) mendefinisikan 

media yaitu segala bentuk yang dipergunakan untuk suatu proses penyaluran 

informasi. Sedangkan North Education Association (NEA) mendefinisikan sebagai 

benda yang dapat dimanipulasikan, dilihat, didengar, dibaca atau dibicarakan beserta 

instrumen yang dipergunakan dengan baik dalam kegiatan belajar mengajar, dapat 

mempengaruhi efektifitas program instruksional. Dari definisi tersebut dapat di tarik 

kesimpulan bahwa pengertian media merupakan suatu yang bersifat menyalurkan 

pesan dan dapat merangsang pikiran, perasaan, dan kemauan audien (siswa) sehingga 

dapat mendorong terjadinya proses belajar pada dirinya. Penggunaan media secara 

kreatif akan memungkinkan audien (siswa) untuk belajar lebih baik dan dapat 

meningkatkan perfoman mereka sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.
13

 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah 

sarana pendidikan yang dapat digunakan sebagai perantara dalam proses 

pembelajaran untuk mempertinggi efektifitas dan efisiensi dalam mencapai tujuan 

pengajaran. Dalam pengertian yang lebih luas media pembelajaran adalah alat, 

metode, dan teknik yang digunakan dalam rangka lebih mengefektifkan komunikasi 

dan interaksi antara pengajar dan pembelajar dalam proses pembelajaran di kelas.
14

 

                                                             
13 Utsman Basyirudin - Asnawi, Media Pembelajaran (Jakarta; Ciputat press, Juni 2002), hlm 11. 
14 Hujair Sanaky, Media Pembelajaran, vol. 1 (Yogyakarta: Safiria Insania Press, 2009). hlm 4 
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b. Tujuan dan Manfaat Media Pembelajaran 

1. Tujuan Media Pembelajaran 

Tujuan media pembelajaran sebagai alat bantu pembelajaran, adalah sebagai 

berikut: 

a. Mempermudah proses pembelajaran dikelas, 

b. Meningkatkan efisiensi proses pembelajaran 

c. Menjaga relevansi antara materi pelajaran dengan tujuan belajar, dan 

d. Membantu konsentrasi pembelajaran dalam proses pembelajaran 

2. Manfaat Media Pembelajaran 

Manfaat media pembelajaran sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran 

adalah sebagai berikut: 

a. Pengajaran lebih menarik perhatian pembelajar sehingga dapat 

menumbuhkan motivasi belajar 

b. Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya, sehingga dapat lebih 

dipahami pembelajar, serta memungkinkan pembelajar menguasai tujuan 

pengajaran dengan baik, 

c. Metode pembelajaran bervariasi, tidak semata-mata hanya komunikasi 

verbal melalui penuturan kata-kata lisan pengajar, pembelajar tidak bosan, 

dan pengajar tidak kehabisan tenaga. 

Pembelajar lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya 

mendengarkan penjelasan dari pengajar saja, tetapi juga aktifitas lain yang 

dilakukan seperti mengamati, melakukan, mengdemonstrasikan, dan lain-lain.
15

 

 

 

                                                             
15 Sanaky. hlm 5 
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c. Ayat Tentang Media Pembelajaran 

Al Qur‟an Surat An – Nahl Ayat 89 

َٰٓؤُلَََٰٓءِِۚ وَّضَه  ًٰ هَٰ ۖۡ وَجِئَْۡب ثلَِ شَهُِذًا عَيَ ٌۡ ِۡ أَّفسُِهِ ٍِّ هٌِ  ُۡ خٖ شَهُِذًا عَيَ هٍ ُ ًَ َّجۡعَشُ فٍِ موُِّ أ لَ وََىَۡ ُۡ ىَْۡب عَيَ

  َِ ُ َِ سۡيِ َُ خٗ وَثشُۡشَيٰ ىِيۡ ََ ءٖ وَهُذٗي وَسَدۡ ٍۡ ب ىِّنوُِّ شَ ْٗ تَ رِجَُٰۡ  ٱىۡنِزَٰ

Artinya : 

(Dan Ingatlah) akan hari (ketika) Kami bangkitkan pada tiap-tiap umat seorang 

saksi atas mereka dari mereka sendiri dan Kami datangkan kamu (Muhammad) 

menjadi saksi atas seluruh umat manusia. Dan Kami turunkan kepadamu Al Kitab 

(Al Qur‟an) untuk menjelaskan segala sesuatu petunjuk serta rahmat dan kabar 

gembira bagi orang-orang orang mukmin (Q.S An Nahl ayat 89).
16

 

2. Mata Pelajaran IPS Terpadu 

a. Pengertian Ilmu Pengetahuan Sosial 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan integrasi dari berbagai cabang 

ilmu-ilmu sosial, seperti sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik, hokum dan 

budaya. Ilmu Pengetahuan Sosial dirumuskan atas dasar realitas dan fenomena 

sosial yang menwujudkan satu pendekatan interdisipliner dari aspek dan cabang-

cabang ilmu-ilmu sosial (sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik, hukum, 

dan budaya). IPS atau studi sosial merupakan bagian dari kurikulum sekolah yang 

diturunkan dari isi materi cabang-cabang ilmu-ilmu sosial: sosiologi, sejarah, 

geografi, ekonomi, politik antropologi, filsafat, dan psikologi sosial.
17

 

b. Karakteristik Ilmu Pengetahuan Sosial 

Karakteristik mata pelajaran IPS berbeda dengan disiplin ilmu lain yang 

bersifat monolitik. Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan integrasi dari 

berbagai disiplin ilmu-ilmu sosial, seperti sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, 

politik, hukum dan budaya. Rumusan Ilmu Pengetahuan Sosial berdasarkan 

                                                             
16 Al Qur‟an, Surat An Nahl Ayat 89 
17 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu. hlm 171 



20 
 

 
 

realitas dan fenomena sosial melalui pendekatan interdisipliner. Mata pelajaran 

IPS/MTs memiliki beberapa karakteristik anatara lain sebagai berikut: 

a. Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan gabungan dari unsur-unsur geografi, 

sejarah, ekonomi, hukum dan politik, kewarganegaraan, sosiologi, bahkan 

juga bidang humaniora, pendidikan dan agama. 

b. Standar kompetensi dan Kompetensi Dasar IPS berasal dari stuktur 

keilmuan geografi, sejarah, ekonomi, dan sosiologi, yang dikemas 

sedemikian rupa sehingga menjadi pokok bahasan atau pokok (tema) 

tertentu. 

c. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar IPS juga menyangkut berbagai 

masalah sosial yang dirumuskan dengan pendekatan interdispliner dan 

multidispliner. 

d. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar dapat menyangkut peristiwa 

dan perubahan kehidupan masyarakat dengan prinsip sebab akibat, 

kewilayahan, adaptasi, dan pengelolaan lingkungan, struktur, proses dan 

masalah sosial serta upaya-upaya perjuangan hidup agar survive seperti 

pemenuhan kebutuhan, kekuasaan, keadilan dan jaminan keamanan.
18

 

c. Tujuan Ilmu Pengetahuan Sosial 

Tujuan Utama Ilmu Pengetahuan Sosial ialah untuk mengembangkan 

potensi peserta didik agar peka terhadap masalah sosial yang terjadi 

dimasyarakat, memiliki sikap mental positif terhadap perbaikan segala 

ketimpangan yang terjadi, dan terampil mengatasi setiap masalah yang terjadi 

sehari-hari, baik yang menimpa dirinya sendiri maupun yang menimpa 

masyarakat. Tujuan tersebut dapat dicapai manakala program-program pelajaran 

                                                             
18 Trianto. hlm 175 
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IPS di sekolah diorganisasikan secara baik. Dari rumusan tujuan tersebut dapat 

dirinci sebagai berikut: 

a. Mengetahui dan memahami konsep dasar dan mampu menggunakan 

metode beradaptasi dari ilmu-ilmu sosial yang kemudian dapat digunakan 

untuk memecahkan masalah-masalah sosial. 

b. Mengetahui dan memahami konsep dasar dan mampu menggunakan 

metode yang diadaptasi dari ilmu-ilmu sosial yang kemudian dapat 

digunakan untuk memecahkan masalah-masalah sosial. 

c. Mampu menggunakan model-model dan proses berpikir serta membuat 

keputusan untuk menyelesaikan isu dan masalah yang berkembang di 

masyarakat. 

d. Menaruh perhatian terhadap isu-isu dan masalah-masalah sosial, serta 

mampu membuat analisis yang kritis, selanjutnya mampu mengambil 

tindakan yang tepat. 

e. Mampu mengembangkan berbagai potensi sehingga mampu membangun 

diri sendiri agar survive yang kemudian bertanggung jawab membangun 

masyarakat.  

f. Memotivasi seseorang untuk bertindak berdasarkan moral. 

g. Fasilitator di dalam suatu lingkungan yang terbuka dan tidak bersifat 

menghakimi. 

h. Mempersiapkan siswa menjadi warga negara yang baik dalam 

kehidupannya “to prepare students to be well-functioning citizens in a 

democratic society” dan mengembangkan kemampuan siswa menggunakan 

penalaran dalam mengambil keputusan pada setiap persoalan yang 

dihadapi. 
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i. Menekankan perasaan, emosi, dan derajat penerimaan atau penolakan siswa 

terhadap materi pembelajaran IPS yang diberikan
19

 

d. Ayat Tentang Ilmu Pengetahuan Sosial 

Al Qur‟an Surat Al Hujurat Ayat 10 

  َُ ى َُ ٌۡ رشُۡدَ َ ىَعيَهنُ ٌِۡۚ وَٱرهقىُاْ ٱللَّه نُ َۡ َِ أخََىَ ُۡ َُ إخِۡىَحٞ فَأطَۡيِذُىاْ ثَ ْىُ ٍِ ؤۡ َُ ب ٱىۡ ََ  إِّه

Artinya: 

“Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara, karena itu damaikanlah 

antara kedua saudaramu (yang berselisih) dan bertakwalah kepada Allah agar 

kamu mendapat rahmat” (Al Hujurat ayat 10).
20

 

3. Motivasi Belajar 

a. Pengertian Motivasi 

Motivasi berasal dari kata Latin Moveers yang berarti menggerakan. Kata 

motivasi lalu diartikan sebagai usaha menggerakkan. Secara istilah terdapat 

berbagai macam definisi motivasi disampaikan oleh para ahli, antara lain; definisi 

menurut Atkinson (1997) yang menyatakan motivasi adalah sebuah istilah yang 

mengarah kepada adanya kecenderungan bertindak untuk menghasilkan satu atau 

lebih pengaruh-pengaruh.
21

Ciri-ciri motivasi belajar menurut Sardiman A.M yang 

ada pada diri seseorang yaitu tekun dalam menghadapi tugas atau dapat bekerja 

secara terus menerus dalam waktu lama, ulet, menghadapi kesulitan, tidak mudah 

putus asa, tidak cepat puas atau prestasi yang diperoleh. Selain itu juga 

menunjukkan minat yang besar terhadap bermacam-macam masalah belajar, lebih 

                                                             
19 Trianto. hlm 177 
20

 Al Qur‟an, Surat Al Hujurat Ayat 10 
21 Esa Nur Wahyuni, Motivasi dalam pembelajaran (Malang: UIN Malang Press, 2010). hlm 12 
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suka bekerja sendiri dan tidak bergantung kepada orang lain, tidak cepat bosan, 

dapat mempertahankan pendapatnya, dan senang memecahkan masalah.
22

 

Menurut Handoko (1992: 59), untuk mengetahui kekuatan motivasi 

belajar siswa, dapat dilihat dari beberapa indikator sebagai berikut: 

a. Kuatnya kemauan untuk berbuat. 

b. Jumlah waktu yang disediakan untuk belajar. 

c. Kerelaan meninggalkan kewajiban atau tugas yang lain. 

d. Ketekunan dalam mengerjakan tugas.
23

 

b. Fungsi Motivasi 

Pada dasarnya motivasi berfungsi sebagai pendorong usaha dalam pencapai 

prestasi. Sudirman (2000), mengemukakan bahwa fungsi motivasi: 

a. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor yang 

melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan motor penggerak dari 

setiap kegiatan yang akan dikerjakan. 

b. Menentukan arah perbuatan, yakni kearah yang hendak dicapai. Dengan 

demikian motivasi dapat memberi arah dan kegiatan yang harus dikerjakan 

sesuai dengan rumusan tujuannya. 

c. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang 

harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan dengan menyisihkan 

perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut. 

Pembelajaran yang akan menghadapi ujian dengan harapan dapat lulus, tentu 

                                                             
22 Moh. Suardi, Belajar dan Pembelajaran (Yogyakarta: Deepublish, 2018), hlm. 44 
23 Siti Suprihatin, “Upaya guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa,” Jurnal Pendidikan Ekonomi UM 

Metro 3, no. 1 (2015): 73–82. 
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akan melakukan kegiatan belajar dan tidak akan menghabiskan waktunya 

untuk bermain atau membaca komik, sebab tidak serasi dengan tujuan.
24

 

 

c. Ayat Tentang Motivasi Belajar 

ۖۡ وَإِ  ٌۡ ُ ىَنُ يِظِ فٲَفۡسَذُىاْ ََفۡسَخِ ٱللَّه جَٰ ََ ٌۡ رفَسَهذُىاْ فٍِ ٱىۡ اْ إِراَ قُِوَ ىَنُ ْىَُٰٓ ٍَ َِ ءَا َٰٓأََُّهَب ٱىهزَِ راَ قُِوَ ََٰ

 ُ َُ ٱّشضُُواْ فَٲّشضُُواْ َشَۡفعَِ ٱللَّه يىُ ََ ب رعَۡ ََ ُ ثِ ذِٖۚ وَٱللَّه ٌَ دَسَجَٰ َِ أوُرىُاْ ٱىۡعِيۡ ٌۡ وَٱىهزَِ ْنُ ٍِ ْىُاْ  ٍَ َِ ءَا ٱىهزَِ

 خَجُِشٞ 

Artinya: 

“Wahai orang-orang yang beriman Apabila dikatakan kepadamu, “berilah 

kelapangan di dalam majelis-majelis”, maka lapangkanlah, niscaya Allah akan 

memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan “berdirilah kamu” maka 

berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat derajat orang-orang beriman 

diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Maha 

Mengetahui terhadap apa yang kamu kerjakan”. 

4. Prestasi Belajar 

a. Pengertian prestasi belajar 

Wingkel (2009) mengemukakan bahwa prestasi belajar merupakan bukti 

keberhasilan yang telah dicapai oleh seseorang. Prestasi belajar merupakan hasil 

maksimum yang dicapai oleh seorang melaksanakan usaha-usaha belajar. Gunarso 

(1985) mengemukakan bahwa prestasi belajar adalah usaha maksimal yang dicapai 

oleh seseorang setelah melaksanakan usaha-usaha belajar. Menurut Azwar (2006) 

prestasi belajar adalah performa maksimal seseorang dalam menguasai bahan-bahan 

                                                             
24 M. Yusuf Mappeasse, “Pengaruh cara dan motivasi belajar terhadap hasil belajar programmable logic 

controller (PLC) siswa kelas III jurusan listrik SMK Negeri 5 Makassar,” Jurnal Medtek 1, no. 2 (2009): 1–6. 
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atau materi yang telah diajarkan atau telah dipelajari.
25

 Berdasarkan definisi diatas 

maka definisi prestasi belajar dalam penelitian ini adalah hasil belajar maksimal  yang 

telah dicapai siswa setelah mengalami proses belajar, yaitu berusaha untuk menguasai 

suatu pengetahuan, keterampilan, maupun sikap sesuai dengan yang diharapkan. 

Prestasi belajar siswa memperlihatkan bahwa dirinya telah mengalami proses 

belajar dan telah mengalami perubahan-perubahan baik perubahan dalam memiliki 

pengetahuan, keterampilan, ataupun sikap. Prestasi belajar dapat menunjukkan sikap. 

Prestasi belajar menunjukkan tingkat keberhasilan seseorang setelah melakukan 

proses belajar dalam melakukan proses belajar dalam melakukan perubahan dan 

perkembangannya. Hal ini disebabkan prestasi belajar merupakan hasil penilaian atas 

kemampuan, kecakapan dan keterampilan-keterampilan tertentu yang dipelajari 

selama masa belajar.
26

 

b. Jenis-jenis Prestasi 

Pada umumnya prestasi yang dicapai seseorang atau kelompok itu ditunjukkan 

dalam bentuk nilai atau angka seperti 5,6,7,8,9 dan lainnya. Didalam penelitian ini 

prestasi siswa diartikan sebagai keberhasilan dalam proses belajar mengajar baik 

dalam pada aspek afektif, kognitif, dan psikomotorik. Sudirman memberikan 

penjelasan aspek yang ada pada bidang afektif, kognitif, dan psikomotorik anatara 

lain: 

1) Pengetahuan 

Mengingat materi-materi yang telah dipelajari dari fakta-fakta merupakan teori 

abstrak dan prestasi belajar. 

                                                             
25 Dessy Mulyani, “Hubungan kesiapan belajar siswa dengan prestasi belajar,” Konselor 2, no. 1 (2013). hlm 443  
26

 Izuddin Syarif, “Pengaruh model blended learning terhadap motivasi dan prestasi belajar siswa SMK,” Jurnal 
Pendidikan Vokasi 2, no. 2 (2012). hlm 238 
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2) Pengertian 

Kemampuan menangkap arti dari mendiskripsikan, menginterprestasikan 

bahan peramalan suatu topik lebih tinggi dari pengetahuan. 

3) Aplikasi 

Kemampuan menggunakan bahan yang telah dipelajari ke dalam situasi baru 

dan konkrit, misalnya aturan, metode, konsep hukum dan teori. 

4) Analisis 

Kemampuan memecahkan bahan di dalam komponen-komponen, bagian-

bagian, sehingga stuktur organisasi jelas bagi yang menganalisa hubungan dan 

prinsip organisasinya. 

5) Sintesa 

Kemampuan meletakkan bagian-bagian, dalam suatu keseluruhan yang 

meliputi penghasilan merencanakan tindakan, menyusun suatu hubungan 

akrab, menggunakan tingkatan kreatif dengan tekanan pada fenomena struktur 

baru. 

6) Evaluasi 

Kemampuan mempertimbangkan nilai dari materi untuk suatu tujuan tertentu. 

Pertimbangan ini didasarkan pada kriteria yang jelas, ini merupakan hasil 

belajar tertinggi.
27

 

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 

Prestasi belajar tiap individu tidak sama, ketidaksamaan itu disebabkan oleh 

banyak hal atau faktor. Faktor-faktor yang mempengaruhi individu dalam belajar, 

sehingga ia dapat belajar dengan baik atau sebaliknya gagal sama sekali. Sebelum 

membicarakan lebih jauh tentang faktor yang mempengaruhi belajar, perlu 

                                                             
27 N Sudirman, Ilmu Pendidikan (Bandung: Rosda Karya, 1987). hlm 55 
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dikemukakan lebih dahulu syarat-syarat agar kita dapat belajar dengan baik, 

antara lain: 

1) Kesehatan jasmani, badan yang sehat, tidak mengalami gangguan penyakit 

tertentu, cukup vitamin dan seluruh fungsi badan berjalan dengan baik. 

2) Rohani yang sehat, tidak berpenyakit saraf, tidak mengalami gangguan 

emosional. 

3) Lingkungan yang tenang, tidak ribut, bila mungkin jauh dengan keramaian, 

gangguan lalu lintas dan lain-lain. 

4) Tempat belajar yang menyenangkan, cukup udara, sinar matahari dan 

penerangan. 

5) Tidak tersedianya bahan dan alat-alat yang diperlukan dalam belajar akan turut 

menghambat belajar.
28

 

Selain syarat-syarat tersebut masih banyak faktor yang mempengaruhinya, faktor 

tersebut secara garis besar dapat diklarifikasikan menjadi dua, yaitu: 

1) Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam siswa. 

2) Faktor fisiologis, masih dapat dibedakan lagi menjadi dua macam, yaitu: 

a) Kondisi jasmani pada umumnya 

Keadaan atau kondisi jasmani pada umumnya ini dapat dikatakan 

melatarbelakangi aktivitas belajar, keadaan jasmani yang segar akan lain 

pengaruhnya dengan keadaan jasmani yang segar, keadaan jasmani yang 

lelah akan lain dengan jasmani yang tidak lelah. 

b) Keadaan fungsi fisiologis 

Panca indra merupakan syarat dapatnya belajar itu berlangsung dengan 

baik, dalam sistem persekolahan dewasa ini diantara panca indera itu yang 

                                                             
28 Hamaliki Oemar, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2001). hlm 3-4  
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paling memegang peranan dalam belajar adalah mata dan telinga. Karena 

itu adalah kewajiban bagi setiap pendidik untuk menjaga agar panca indra 

anak didiknya dapat berfungsi dengan baik, baik penjagaan yang bersifat 

aktif maupun yang bersifat preventif. 

3) Faktor psikologis, terdiri dari beberapa faktor yaitu: 

a) Intelegensi siswa 

Intelegensi pada umumnya dapat diartikan sebagai kemampuan psiko-fisik 

untuk mereaksi rangsangan atau menyesuaikan diri pada lingkungan 

dengan tepat. Jadi, intelegensi bukan persoalan kualitas otak saja, 

melainkan juga kualitas organ-organ tubuh lainnnya, akan tetapi memang 

harus diakui bahwa peran otak dalam hubungannya dengan intelegensi 

manusia lebih menonjol dari pada organ-organ tubuh lainnnya, lantaran 

otak merupakan “menara pengontrol” hamper seluruh aktivitas manusia. 

b) Sikap siswa 

Sikap adalah gejala internal yang berdimensi  afektif berupa 

kecenderungan untuk mereaksi atau merespon dengan cara yang relatif 

tetap terhadap obyek orang, barang dan sebagainya, baik secara positif 

maupun negative. 

c) Bakat siswa 

Secara umum bakat adalah kemampuan potensial yang dimiliki seseorang 

untuk mencapai keberhasilan pada masa yang akan datang. Dengan 

demikian, sebetulnya setiap orang pasti memiliki bakat dalam arti 

berpotensi untuk mencapai prestasi sampai ke tingkat tertentu sesuai 

dengan kapasitas masing-masing. Jadi secara global bakat itu mirip dengan 

intelegensi. Itulah sebabnya mengapa seorang anak yang berintelegensi 
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sangat cerdas atau cerdas luar biasa disebut juga sebagai anak yang 

berbakat. 

d) Motivasi siswa 

Motivasi adalah keadaan internal organisme baik manusia maupun hewan 

yang mendorongnya untuk berbuat sesuatu. Dalam pengertian ini, motivasi 

berarti pemasok daya untuk bertingkah laku secara terarah. Dalam 

perspektif kognitif, motivasi yang lebih signifikan bagi siswa adalah 

motivasi intrinsik karena lebih murni dan lebih langgeng serta tidak 

tergantung pada dorongan atau pengaruh orang lain. 

4) Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri siswa, yaitu faktor 

sosial yang terdiri atas: 

a) Lingkungan keluarga 

b) Lingkungan sekolah 

c) Lingkungan masyarakat 

d) Lingkungan kelompok 

5) Faktor budaya, seperti adat istiadat, ilmu pengetahuan, teknologi, kesenian. 

6) Faktor lingkungan fisik seperti fasilitas rumah, fasilitas belajar, iklim. 

7) Faktor lingkungan spiritual atau keamanan. 

5. Sparkol Videoscribe 

a. Pengertian Sparkol Videoscribe 

Sparkol Videosribe merupakan Whiteboard animation video atau sering 

disebut dengan sketch vidios, doodle vidios, video scribing atau ekspaliner vidios. 

Namun kebanyakan kita nyaman menyebutnya dengan Whiteboard animation 

(animasi papan tulis). Animasi papan tulis merupakan seorang seniman membuat 

kertas sketsa gambar dan teks diatas papan tulis atau sejenis kanvas. Papan tulis 
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tersebut digunakan untuk menggambar narasi atau sebuah skrip. Pelulis tersebut 

mengelola sesuai dari skrip dari awal hingga akhir.
29

 

Hasil dari skrip tersebut dapat diedit durasi penampilannya sehingga sesuai 

dengan pemyampaian materi. Penampilan Whiteboard Animation lebih tepat disebut 

dengan Time-Lapse atau Stop Motion Vidios karena penggunaaan animasi jarang 

digunakan. 

b. Fungsi Sparkol Videoscribe 

Fungsi dari Whiteboard animation (animasi papan tulis) Sparkol Videoscribe 

hampir tidak terbatas, berikut adalah beberapa cara dimana orang menggunakan 

whiteboard animation (animasi papan tulis) dalam pekerjaan ataupun kegiatan sehari-

hari: 

1. Untuk menarik perhatian dari pengunjung Blog dan Website 

2. Untuk penawaran Afilasi 

3. Untuk mempromosikan jasa online dan offline 

4. Untuk media pembelajaran 

Adapun cara pemgoperasian Sparkol Videoscribe adalah sebagai berikut: 

a. Download aplikasi Sparkol Videoscribe di internet. 

b. Lakukan Instal Sparkol Videoscribe di laptop/komputer. 

c. Jika sudah terinstal, klik ikon Sparkol Videoscribe maka akan muncul nada 

petunjuk penggunaannya. 

d. Setelah memahami petunjuk penggunaan maka klik tanda silang dibagian 

bawah dari petunjuk tersebut. 

                                                             
29 Pratiwi, “Pengembangan Media Pembelajaran Fisika Berbasis Sparkol Videoscribe Pokok Bahasan 

Kinematika Gerak di Perguruan Tinggi.” hlm 21. 
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e. Tambahkan gambar, tulisan, musik, ataupun rekaman melalui ikon yang 

tersedia pada sisi sudut kanan. 

f. Susun project video yang akan digunakan untuk pembelajaran 

g. Lalu klik save untuk menyimpan video pada ikon di sisi sudut kiri 

h. Simpan video tersebut sesuai dengan format yang diharapkan 

i. Lakukan share pada bagian kanan atas 

 

c. Tampilan Sparkol Videscribe 

Adapun tampilan-tampilan Sparkol Videoscribe adalah sebagai berikut: 

a). Tampilan awal pembuka Sparkol Videoscribe 

Gambar 2.1 

Tampilan Awal Pembuka 
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b). Tampilan login ke Sparkol Videoscribe  

Gambar 2.2 

Tampilan Login 

 

c).Tampilan petunjuk penggunaan Sparkol Videoscribe 

Gambar 2.3 

Tampilan Penggunaan 
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d). Tampilan halaman kosong Sparkol Videoscribe 

Gambar 2.4 

Tampilan Halaman Kosong 

 

e). Tampilan memasukkan gambar Sparkol Videoscribe 

Gambar 2.5 

Tampilan Memasukkan Gambar 
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f). Tampilan memasukkan suara Sparkol Videoscribe 

Gambar 2.6 

Tampilan Memasukkan Suara 

 

g). Tampilan memasukkan Teks Sparkol Videoscribe 

Gambar 2.7 

Tampilan Memasukkan Teks 
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h). Tampilan Penyimpanan Sparkol Videoscribe 

Gambar 2.8 

Tampilan Menyimpan 
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B. Kerangka Berfikir 

 

Kerangka pemikiran peneliti yaitu berawal dari potensi dan masalah yang ada 

di MTsN 7 Malang untuk  pembelajaran IPS Terpadu, dikembangkannya sebuah 

media pembelajaran berbasis Sparkol Videoscribe agar menghasilkan media 

pembelajaran yang menarik. 

Gambar 1.9 Kerangka Berfikir 

Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Permasalahan yang ditemukan: 

1. Peserta didik merasa bosan dengan metode ceramah. 

2. Pendidik menyampaikan materi berupa buku cetak. 

3. Kurangnya menggunakan fasilitas sarana dan 

prasarana yang disediakan. 

Media Pembelajaran Berbasis Sparkol Videoscribe 

Sparkol Videoscribe telah 

Uji Validasi oleh ahli materi dan ahli media 

Sparkol Videoscribe diperbaiki Media pembelajaran siap layak 

digunakan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di MTsN 7 Malang yang berlokasi di Desa 

Pandanajeng Kecamatan Tumpang Kabupaten Malang dengan menggunakan 

penelitian dan pengembangan atau biasa disebut dengan istilah Research and 

Development atau (R&D). Research and Development merupakan metode 

penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji 

keefektifan produk tersebut.
30

 Penelitian yang digunakan untuk menghasilkan 

produk perlu digunakan penelitian yang bersifat analisis kebutuhan serta untuk 

menguji keefektifan produk. Produk yang akan dikembangkan pada penelitian ini 

berupa media berupa video audio visual berbasis Sparkol Videoscribe pada mata 

pelajaran IPS terpadu. 

Peneliti menggunakan metode penelitian R&D dalam penelitian ini karena 

metode ini sesuai dengan kebutuhan peneliti dalam mengembangkan media 

pembelajaran sparkol videoscribe dimana nanti nya dengan model pengembangan 

yang akan dilakukan sesuai dengan Langkah Langkah yang dibutuhkan dalam 

media pembelajaran tersebut mulai dari pembuatan hingga evaluasi.  

2. Model Pengembangan 

Model Pengembangan yang di gunakan dalam pengembangan penelitian 

ini adalah menggunakan model pengembangan ADDIE. ADDIE merupakan 

singkatan dari Analysis, Design, Development or Production, Implementation or 

Delivery and Evaluations. Menurut langkah-langkah pengembangan produk, 

model penelitian dan pengembangan ini lebih rasional dan lebih lengkap daripada 

                                                             
30 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2012). Cet 15, hlm 407 



38 
 

 
 

model 4D. Model ini memiliki kesamaan dengan model pengembangan sistem 

basis data yang telah diuraikan sebelumnya. Inti kegiatan pada setiap tahap 

pengembangan juga hampir sama. Oleh sebab itu, model ini dapat digunakan 

untuk berbagai macam bentuk pengembangan produk seperti model, strategi 

pembelajaran, metode pembelajaran, media dan bahan ajar.  

Model ADDIE dikembangkan oleh Dick and Carry (1996) untuk 

merancang sistem pembelajaran. Berikut ini diberikan contoh kegiatan pada 

setiap tahap pengembangan model atau metode pembelajaran, yaitu:  

a. Analysis 

Pada tahap ini, kegiatan utama adalah menganalisis perlunya 

pengembangan  model/metode pembelajaran baru dan menganalisis kelayakan 

dan syarat-syarat pengembangan model/metode pembelajaran baru. 

Pengembangan metode pembelajaran baru diawali oleh adanya masalah dalam 

model/metode pembelajaran yang sudah diterapkan. Masalah dapat terjadi 

karena model/metode pembelajaran yang ada sekarang sudah tidak relevan 

dengan kebutuhan sasaran, lingkungan belajar, teknologi, karakteristik peserta 

didik, dsb. 

Setelah analisis masalah perlunya pengembangan model/metode 

pembelajaran baru, peneliti juga perlu menganalisis kelayakan dan syarat-

syarat pengembangan model/metode pembelajaran baru tersebut. Proses 

analisis misalnya dilakukan dengan menjawab beberapa pertanyaan berikut 

ini: (1) apakah model/metode baru mampu mengatasi masalah pembelajaran 

yang dihadapi, (2) apakah model/metode baru mendapat dukungan fasilitas 

untuk diterapkan; (3) apakah dosen atau guru mampu menerapkan 

model/metode pembelajaran baru tersebut Dalam analisis ini, jangan sampai 
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terjadi ada rancangan model/metode yang bagus tetapi tidak dapat diterapkan 

karena beberapa keterbatasan misalnya saja tidak ada alat atau guru tidak 

mampu untuk melaksanakannya. Analisis metode pembelajaran baru perlu 

dilakukan untuk mengetahui kelayakan apabila metode pembelajaran tersebut 

diterapkan. 

Mulai dari tahap analisis peneliti melakukan pengumpulan data di 

lapangan terkait dengan kebutuhan guru dan siswa dalam kegiatan 

pembelajaran. Setelah diketahui apa yang dibutuhkan kemudian peneliti 

melakukan tahap selanjutnya. Tujuannya agar dari hasil pengumpulan data 

dapat sesuai dengan media yang akan di ujicobakan nantinya. 

b. Design 

Dalam perancangan model/metode pembelajaran, tahap desain 

memiliki kemiripan dengan merancang kegiatan belajar mengajar. Kegiatan 

ini merupakan proses sistematik yang dimulai dari menetapkan tujuan belajar, 

merancang skenario atau kegiatan belajar mengajar, merancang perangkat 

pembelajaran, merancang materi pembelajaran dan alat evaluasi hasil belajar. 

Rancangan model/metode pembelajaran ini masih bersifat konseptual dan 

akan mendasari proses pengembangan berikutnya. 

Peneliti melakukan desain / rancangan yang akan disampaikan dalam 

media pembelajaran sparkol videoscribe dengan materi yang sesuai dengan 

pada saat diajarkan oleh bapak/ibu guru yang mengajar. 

c. Development 

Development dalam model ADDIE berisi kegiatan realisasi rancangan 

produk. Dalam tahap desain, telah disusun kerangka konseptual penerapan 

model/metode pembelajaran baru. Dalam tahap pengembangan, kerangka 
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yang masih konseptual tersebut direalisasikan menjadi produk yang siap 

diimplementasikan. Sebagai contoh, apabila pada tahap design telah dirancang 

penggunaan model/metode baru yang masih konseptual, maka pada tahap 

pengembangan disiapkan atau dibuat perangkat pembelajaran dengan 

model/metode baru tersebut seperti RPP, media dan materi pelajaran. 

d. Implementation 

Pada tahap ini diimplementasikan rancangan dan metode yang telah 

dikembangkan pada situasi yang nyata yaitu di kelas. Selama implementasi, 

rancangan model/metode yang telah dikembangkan diterapkan pada kondisi 

yang sebenarnya. Materi disampaikan sesuai dengan model/metode baru yang 

dikembangkan. Setelah penerapan metode kemudian dilakukan evaluasi awal 

untuk memberi umpan balik pada penerapan model/metode berikutnya 

 

e. Evaluation 

Evaluasi dilakukan dalam dua bentuk yaitu evaluasi formatif dan 

sumatif. Evaluasi formatif dilaksanakan pada setiap akhir tatap muka 

(mingguan) sedangkan evaluasi sumatif dilakukan setelah kegiatan berakhir 

secara keseluruhan (semester). Evaluasi sumatif mengukur kompetensi akhir 

dari mata pelajaran atau tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Hasil 

evaluasi digunakan untuk memberi umpan balik kepada pihak pengguna 

model/metode. Revisi dibuat sesuai dengan hasil evaluasi atau kebutuhan yang 

belum dapat dipenuhi oleh model/metode baru tersebut.
31

 

3. Prosedur Pengembangan 

                                                             
31 Endang Mulyatiningsih, “Pengembangan Model Pembelajaran,” Diakses dari http://staff. uny. ac. 

id/sites/default/files/pengabdian/dra-endang-mulyatiningsih-mpd/7cpengembangan-model-pembelajaran. pdf. 

di akses pada 18 Desember, 2019. 
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Proses produksi terdiri dari tiga tahapan, yaitu pra produksi, produksi, dan 

pasca produksi. Ketiga proses tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut : 

a. Tahap pra produksi, meliputi kegiatan persiapan alat produksi, yaitu 

seperangkat computer dan software pendukung dalam pengembangan yaitu 

Sparkol Videosribe sebagai software utama dalam pembuatan media 

pembelajaran. Selain itu software yang perlu dipersiapkan yaitu Wondershare 

Filmora. 

b. Tahap Produksi, pada tahap ini peneliti melakukan pembuatan media 

pembelajaran yang telah dirancang sebelumnya. Media yang dibuat 

disesuaikan dengan peta kompetensi, peta materi, GBIM dan naskah media 

yang telah dirancang sebelumnya. Media dikemas dengan menarik adanya 

unsur grafis/animasi, maka akan diperoleh wujud nyata dari naskah media 

yang telah ditentukan sebelumnya. 

c. Tahap pascaproduksi, meliputi kegiatan me-review dan mengevaluasi media 

yang telah diproduksi, apakah ada kesalahan serta ada kekurangan dalam 

media yang dibuat. Setelah media divalidasi dan tidak memerlukan revisi, 

maka media pembelajaran siap digunakan dalam proses pembelajaran di kelas. 

4. Uji Coba 

a. Desain Uji Coba 

Pada pengujian dilakukan untuk mengetahui tingkat validitas 

kelayakan dan efektifitas suatu produk. Penelitian menggunakan sparkol 

videoscribe sebagai uji coba pada kelas VIII sebagai kelas kontrol dan kelas 

eksperimen. Uji coba dilakukan dengan pos-test dan pre-test, untuk 

mengetahui keefektifan, validitas dan kelayakan media ajar. Tahapan analisis 
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uji coba yang dilakukan melalui beberapa tahap meliputi validasi ahli materi, 

ahli desain media, ahli pembelajaran dan uji coba lapangan. 

b. Subyek Uji Coba 

Sasaran subyek uji coba pada penelitian adalah MTsN 7 Malang yang 

berlokasi di Desa Pandanajeng Kecamatan Tumpang Kabupaten Malang pada 

siswa kelas VIII dengan jumlah 30 siswa. Sedangkan subyek penelitian dalam 

media pembelajaran sparkol videoscribe adalah ahli materi, ahli desain, ahli 

pembelajaran dan uji coba lapangan. 

c. Jenis Data 

Data merupakan suatu bahan atau keterangan yang dijadikan data 

kajian (kesimpulan dan analisis). Jenis data yang digunakan adalah data 

kuantitatif yang dihasilkan dari nilai pre-test dan post-test siswa siswi yang 

dilakukan dikelas. Sedangkan data kualitatif yang dihasilkan dari saran dan 

kritik yang dituliskan dalam angket atau kuisioner, kemudian angket diberikan 

kepada ahli desain, ahli materi, ahli pembelajaran dan siswa siswi. 

 

d. Instrumen Pengumpulan Data 

1). Wawancara 

 Wawancara digunakan untuk mengetahui fakta, konsep, pendapat dari 

responden, dari responden mengenai permasalahan terhadap media Sparkol 

Videoscribe pada mata pelajaran IPS Terpadu. Wawancara yang akan diajukan 

isinya meliputi: 

a. Hasil wawancara tentang media pembelajaran berbasis sparkol 

videoscribe. 
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b. Kemampuan siswa dalam memahami materi yang di sampaikan dan 

kebutuhan media sesuai karakteristik siswa. 

2). Angket 

  Angket (kuisioner) merupakan seperangkat pertanyaan atau pernyataan 

tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi responden yang 

berhubungan dengan masalah penelitian. Angket yang diperlukan sebagai 

berikut: angket penelitian untuk ahli desain pembelajaran, angket penelitian 

ahli materi, penilaian ahli guru mata pelajaran dan angket penilaian siswa 

kelas VIII. 

3). Tes 

  Untuk melihat hasil belajar siswa menggunakan tes yang mana 

membandingkan hasil pre test dan post test dari kelas eksperimen. Hal ini akan 

menggunakan keefektifan belajar siswa dalam pembelajaran IPS terpadu 

setelah menggunakan Sparkol Videoscribe. 

e. Teknik Analisis Data 

1) Analisis Kelayakan dan Efektifitas Produk 

Data yang diperoleh dari angket yang telah divalidasi oleh ahli materi, 

desain dan pembelajaran serta angket uji coba awal dan uji coba lapangan. 

Berikut perumusan data yang diperoleh dari data angket: 

Gambar 3.1 Rumus analisis deskriptif 

Dimana : 

 

P : Presentasi kelayakan 
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∑x : Total jumlah skor jawaban validator (nilai sebenarnya) 

∑ 𝒾 : Jumlah total skor jawaban tertinggi (nilai yang 

diharapkan) 

Tabel 3.1 Kriteria Kelayakan Produk 

 

  

 

 

Berdasarkan kriteria diatas, Media pembelajaran Sparkol Videoscribe dikatakan 

valid apabila memenuhi kriteria  skor minimal 75 dari seluruh unsur yang 

terdapat dalam angket. 

Untuk uji efektifitas implementasi produk pengembangan pada uji coba 

lapangan peserta didik kelas VIII MtsN 7 Malang sebelum dan sesudah 

menggunakan media sparkol videoscribe pada mata pelajaran IPS Terpadu 

diperlukan analisis dihitung dengan nilai N-Gainmya dengan bantuan spss 22   
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dan manual menggunakan rumus. Adapun data yang dikumpulkan adalah hasil 

pre-test dan post test. Berikut rumus N-gain. 

N-Gain = Posttest - Pretest 

                     Nilai Ideal – pretest 

 

Data tersebut akan dianalisis dengan kriteria berikut ini : 

Tabel 3.2 Kriteria keefektivitasan Media 

Presentasi Kualifikasi Kriteria Kevalidan 

>0,7 Tinggi Sangat Efektif 

0,3 – 0,7 Sedang Efektif 

< 0,3 Rendah Kurang Efektif 

 

Kemenarikan media akan dianalisis berdasarkan hasil angket respon siswa dan 

disesuaikan dengan tabel kriteria berikut ini : 

Tabel 3.3 Kriteria Kemenarikan Media 

Presentasi Kualifikasi Kriteria Kevalidan 

90 – 100 Sangat Baik 
Sangat valid, tidak perlu 

direvisi 

75 – 89 Baik 
Valid, tidak perlu 

direvisi 

65 – 74 Cukup Baik 
Cukup baik, perlu 

direvisi 

55 – 64 Kurang Baik 
Kurang valid, perlu 

direvisi 

0 - 54 Sangat kurang baik Tidak valid, revisi total 

 

Berdasarkan dengan kriteria yang dipaparkan diatas, media bisa dikatakan valid, 

efektif dan menarik apabila skor yang diperoleh berada pada kisaran 65 – 100. 
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BAB IV 

HASIL PENGEMBANGAN  

A. Penyajian Data Uji Coba 

1. Proses Pengembangan 

Pada Bab ini akan menjelaskan tentang hasil pengembangan media 

pembelajaran yang dilakukan peneliti disajikan menggunakan metode pengembangan 

Research and Development (R&D) model ADDIE yang pada beberapa tahap ada : 1) 

Analysis (Analisis) 2) Design (Desain)  3) Development (Pengembangan)  4) 

Implementation (Implementasi) dan 5) Evaluation (Evaluasi). 

a. Analisis (Analysis) 

Pada tahap analisis, peneliti terlebih dahulu melakukan analisis terhadap 

kendala yang dialami siswa kelas VIII MTsN 7 Malang dalam belajar dengan 

melakukan pengumpulan data kepada guru mata pelajaran IPS kelas VIII yang 

bernama Ibu Tatik Widyawati S.Pd. Ibu Wid (Nama Panggilan beliau) menjelaskan 

bahwa dalam penbelajaran IPS di kelas VIII siswa kurang bersemangat dalam 

pembelajaran sehingga guru dituntut untuk memberikan media pembelajaran yang 

menarik bagi siswa. Berawal dari sini, peneliti mengembangkan ide untuk membuat 

media pembelajaran yang menarik bagi siswa sehingga bersemangat dalam 

pembelajaran IPS. Dari trend yang sedang berkembang saat ini, biasanya banyak 

siswa yang suka melihat video di jejaring sosial Youtube. Banyak video menarik. 

Melihat masalah dan kebutuhan siswa yang seperti itu, peneliti merasa bahwa media 

pembelajaran berbasis sparkol videoscribe dapat membantu siswa dalam 

pembelajaran IPS karena didalamnya terdapat animasi unik (gambar tangan 
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menggambar) dan dapat dikembangkan dengan gambar yang menarik pada materi 

mengenal negara-negara ASEAN. 

Perkembangan teknologi modern di era milenial saat ini juga dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan siswa yang dalam kesehariannya menggunakan 

teknologi seperti smartphone. Dengan ini peneliti dapat membuat media pembelajaran 

yang sesuai dengan kebutuhan siswa yang terbiasa mengakses melalui smartphone 

mereka. Yakni dengan membuat media berbasis audio visual menggunakan aplikasi 

sparkol videoscribe yang menampilkan animasi tangan menggambar. 

b. Desain (Design) 

Pada tahap desain, peneliti mulai untuk merancang bagaimana desain yang 

akan digunakan pada media pembelajaran sparkol videoscribe yang bisa 

menumbuhkan motivasi belajar siswa. Peneliti mengembangkan media pembelajaran 

sparkol videoscribe berbasis audio visual yang terdiri dari materi, tulisan, gambar dan 

suara. Di dalam media pembelajaran sparkol videoscribe di desain semenarik 

mungkin agar siswa tidak cepat bosan dan bersemangat, seperti pemilihan gambar dan 

tulisan yang tepat. Berikut desain media pembelajaran sparkol videoscribe sebagai 

berikut: 

Gambar 4.1 Desain menu tampilan awal sebelum revisi 
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Gambar 4.2 Desain menu tampilan awal sesudah revisi 

 

Gambar 4.3 Tampilan utama sebelum revisi 
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Gambar 4.4 Tampilan utama setelah revisi 

 

Gambar 4.5 Tampilan materi sebelum revisi 

 

Gambar 4.6 Tampilan materi setelah revisi 

c. Pengembangan (Development) 

Pada tahap ini, untuk membuat media pembelajaran sparkol videoscribe yang 

menarik dan juga interaktif, peneliti melakukan hal hal sebagai berikut:  

1) Menambahkan gambar pada awal video “SPARKOL” sebagai simbol atau ikon 

guna memperkenal media pembelajaran sparkol videoscribe yang digunakan 

peneliti. 

2) Menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dibahas dalam video sparkol 

videoscribe dengan animasi yang menarik. 
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3) Menjelaskan tiap-tiap negara yang ada dalam Kawasan ASEAN dengan 

menunjukkan letak, bentuk, luas wilayah dan bendera yang terdapat dimasing-

masing negara ASEAN. 

Berikut adalah hasil pengembangannya : 

 Tampilan utama 

Gambar 4.7 Tampilan utama 

 Tampilan awal 

Gambar 4.8 tampilan awal 
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 Tampilan tujuan pembelajaran 

Gambar 4.9 tujuan pembelajaran 

 Tampilan negara-negara ASEAN 

Gambar 4.10 negara-negara ASEAN 

Setelah produk selesai dikembangkan, Langkah selanjutnya yakni 

melakukan evaluasi terhadap produk dengan uji validitas ahli. Dalam hal ini ahli 

media pembelajaran sparkol videoscribe terdiri dari ahli materi, ahli media, dan 

guru pembelajaran IPS. Para ahli menilai media menggunakan angket yang telah 

peneliti siapkan, berikut skala penelitian angket pada proses validasi: 
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Tabel 4.1 Skala Penilaian Angket Ahli Materi 

Skala Penilaian/Tanggapan 

1 2 3 4 

Tidak Setuju Kurang Setuju Setuju Sangat Setuju 

 

1) Hasil Validasi Ahli Materi 

Ahli materi dalam produk ini adalah Ibu Ulfi Andrian Sari, M.Pd. 

Beliau adalah dosen Jurusan Pendidikan IPS Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Proses validasi dilakukan 

pada tanggal 7 September 2020. Dan melakukan validasi lagi setelah media 

direvisi pada tanggal … . Bahan yang divalidasi oleh ahli materi yakni materi 

dalam media pembelajaran sparkol videoscribe. 

Tabel 4.2 Hasil Validasi Ahli Materi 

No Pertanyaan X X1 P(%) 
Tingkat 

Kevalidan 
Ket 

1 Rumusan topik materi pada 

pengembangan media ajar 

ini baik 

4 4 100% Sangat 

Baik 

Tidak 

Revisi 

2 Penyajian gambar dalam 

media ajar sesuai dengan 

materi 

2 4 60% Cukup Revisi 

3 Penyajian audio sesuai 

dengan materi 

4 4 100% Sangat 

Baik 

Tidak 

Revisi 

4 Media yang disajikan masuk 

akal dan dapat diterima 

4 4 100% Sangat 

Baik 

Tidak 

Revisi 

5 Media yang disajikan dapat 

digunakan dalam 

pembelajaran 

4 4 100% Sangat 

Baik 

Tidak 

Revisi 

6 Sistematika penyajian 

materi rapi 

4 4 100% Sangat 

Baik 

Tidak 

Revisi 

7 Materi disajikan runtuk dan 

jelas 

3 4 80% Baik Tidak 

Revisi 

8 Materi yang disajikan dalam 

media pembelajaran lengkap 

4 4 100% Sangat 

Baik 

Tidak 

Revisi 

9 Bahasa yang digunakan 4 4 100% Sangat Tidak 
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sesuai dengan tingkat 

pemahaman siswa 

Baik Revisi 

10 Bahasa yang digunakan 

jelas dan mudah dipahami 

4 4 100% Sangat 

Baik 

Tidak 

Revisi 

Jumlah 37 40 92,5% Sangat 

Baik 

Tidak 

Revisi 

 

2) Hasil Validasi Ahli Media 

Ahli Media yakni bapak Galih Puji Mulyono, M.Pd Beliau adalah 

dosen Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang, yang memiliki pengalaman dalam mengembangkan media. Proses 

validasi ahli media dilaksanakan pada tanggal 7 September 2020. Berikut tabel 

hasil penilian ahli media: 

Tabel 4.3 Hasil Validasi Ahli Media 

No 
Petanyaan X X1 P(%) 

Tingkat 

Kevalidan 
Ket. 

1 Ukuran warna dan jenis 

huruf yang digunakan 

dalam media pembelajaran 

tepat 

3 4 80% Baik Tidak 

Revisi 

2 Ketepatan warna antara 

komponen (tulisan, gambar 

dan lain-lain) tepat  

4 4 100% Sangat 

Baik 

Tidak 

Revisi 

3 Gambar atau animasi 

mampu memperjelas 

materi yang disajikan 

3 4 80% Baik Tidak 

Revisi 

4 Gambar atau animasi tidak 

mengurangi substansi 

3 4 80% Baik Tidak 

Revisi 

5 Tulisan yang dimuat dalam 

media dapat dibaca dengan 

jelas 

3 4 80% Baik Tidak 

Revisi 

6 Suara yang termuat dalam 

media jelas 

4 4 100% Sangat 

Baik 

Tidak 

Revisi 

7 Animasi atau gambar yang 

ada dalam media jelas dan 

sesuai dengan materi 

3 4 80% Baik Tidak 

Revisi 

8 Tampilan media sparkol 3 4 80% Baik Tidak 
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videoscribe menarik dan 

dekat dengan siswa 

Revisi 

9 Durasi waktu tiap slide 

pada media sparkol 

videoscribe ini konsisten 

4 4 100% Sangat 

Baik 

Tidak 

Revisi 

10  Media pembelajaran dapat 

digunakan siswa Kembali 

untuk belajar di rumah 

3 4 80% Baik Tidak 

Revisi 

Jumlah 30 40 75% Valid Tidak 

Revisi 

 

3) Hasil Validasi Guru Mata Pelajaran IPS 

Guru Mata Pelajaran IPS Ibu Tatik Widyawati, S.Pd selaku guru yang 

mengajar dikelas VIII di MTsN 7 Malang. Validasi kepada guru pembelajaran 

IPS dilakukan pada tanggal 7 September 2020. Berikut tabel hasil penilaian 

ahli pembelajaran IPS: 

Tabel 4.4 Hasil Validasi Guru Mata Pelajaran IPS 

No 
Pertanyaan X X1 P(%) 

Tingkat 

Kevalidan 
Ket. 

1 KI/KD yang digunakan 

sesuai dengan kurikulum 

2013 

3 4 80% Sangat 

Baik 

Tidak 

Revisi 

2 Tujuan pembelajaran 

dalam media sesuai 

dengan materi 

4 4 100% Sangat 

Baik 

Tidak 

Revisi 

3 Media sparkol videoscribe 

ini memudahkan dalam 

mengajar 

3 4 80% Baik Tidak 

Revisi 

4 Bahasa yang digunakan 

dalam media mudah untuk 

dimengerti siswa 

3 4 80% Baik Tidak 

Revisi 

5 Animasi atau gambar yang 

ada dalam media jelas dan 

sesuai dengan materi  

3 4 80% Baik Tidak 

Revisi 

6 Penyampaian materi dalam 

media sparkol videoscribe 

ini jelas 

4 4 100% Sangat 

Baik 

Tidak 

Revisi 
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7 Contoh-contoh atau 

gambar dalam media dapat 

membantu siswa 

memahami materi 

3 4 100% Baik Tidak 

Revisi 

8 Media yang digunakan 

dapat memberi rangsangan 

kepada siswa untuk 

meningkatkan hasil dan 

semangat belajar siswa 

4 4 100% Sangat 

Baik 

Tidak 

Revisi 

9 Media yang digunakan 

sesuai dengan siswa kelas 

VIII 

4 4 100% Sangat 

Baik 

Tidak 

Revisi 

10 Media pembelajaran dapat 

digunakan siswa Kembali 

untuk belajar di rumah 

4 4 100% Sangat 

Baik 

Tidak 

Revisi 

Jumlah 35 40 87,5% Sangat 

Valid 

Tidak 

Revisi 

 

d. Implementasi (Implementation) 

Pada tahap Implementasi, peneliti mulai menerapkan uji coba produk kepada 

siswa kelas VIII C di MTsN 7 Malang. Peneliti menguji cobakan produk dengan cara 

luring dan daring kepada siswa, yaitu dengan cara memberikan melaksanakan luring 

dikelas menggunakan LCD Proyektor dan memberikan empat link yang berisi post 

test, video media pembelajaran, angket tanggapan siswa, dan yang terahir post test 

setelah siswa menggunakan media. 

Respon siswa dilihat melalui jawaban pada angket yang tersedia, pertanyaan-

pertanyaan pada angket meliputi: 

Tabel 4.5 Pertanyaan dan Pilihan Jawaban Angket Respon Siswa 

No Kriteria 
Skor Penilaian 

SS S KS TS 

1 Dengan menggunakan sparkol videoscribe 

saya merasa yakin dapat menyelesaikan tugas 

sampai slesai 

Sangat 

Setuju 

Setuju Kurang 

Setuju 

Tidak 

Setuju 
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2 Dengan adanya sparkol videoscribe saya 

merasa senang jika guru memberikan tugas, 

dan saya langsung dapat mengerjakan tugas 

tersebut 

Sangat 

Setuju 

Setuju Kurang 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

3 Dengan adanya sparkol videoscribe saya 

belajar IPS atas keinginan sendiri dan tidak 

ada dorongan 

Sangat 

Setuju 

Setuju Kurang 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

4 Dengan adanya sparkol videoscribe saya 

bersemangat belajar IPS sub bab mengenal 

negara-negara ASEAN 

Sangat 

Setuju 

Setuju Kurang 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

5 Dengan penggunaan sparkol videoscribe saya 

percaya bahwa saya bisa menyelesaikan tugas 

IPS dengan kemampuan saya sendiri 

Sangat 

Setuju 

Setuju Kurang 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

6 Dengan penggunaan media sparkol 

videoscribe saya yakin akan hasil saya sendiri 

Sangat 

Setuju 

Setuju Kurang 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

7 Saya dapat membuat variasi belajar agar tidak 

bosan dengan sparkol videoscribe  

Sangat 

Setuju 

Setuju Kurang 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

8 Saya berusaha untuk rajin belajar setiap hari 

dengan adanya media pembelajaran sparkol 

videoscribe 

Sangat 

Setuju 

Setuju Kurang 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

9 Saya akan terus mencari tahu jika terdapat 

kesulitan pada pembelajaran IPS dengan 

menggunakan media sparkol videoscribe 

Sangat 

Setuju 

Setuju Kurang 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

10 Saya merasa semangat untuk memecahkan 

masalah dan hambatan dalam belajar dengan 

adanya sparkol videoscribe 

Sangat 

Setuju 

Setuju Kurang 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

 

Dari jawaban responden terkait pertanyaan-pertanyaan diatas, selanjutnya 

dilakukan rekapitulasi jawaban serta pemberian skor. Berikut ini kriteria skor dan 

hasil respon siswa: 

Tabel 4.6 Kriteria Penilaian Angket Respon Siswa 

No 
Skor Penilaian 

4 3 2 1 

Abjad SS S KS TS 
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Uji coba dilakukan pada 20 siswa kelas VIII C MTsN 7 Malang. Proses 

pengujian dilakukan secara offline dan online dengan cara melaksanakan penelitian di 

kelas dan membagikan link media pembelajaran sparkol videoscribe melalui grup 

whatsapp siswa pada tanggal 16 September sampai dengan 25 September 2020. 

Berikut data kuantitatif yang diperoleh dari uji coba media: 

Tabel 4.7 Data Kuantitatif Respon Siswa Pada Uji Coba Produk 

Subyek 

Siswa 

Aspek Penilaian 
N X1 P% 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 35 40 87,5 

2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 32 40 80 

3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 35 40 87,5 

4 3 2 3 3 2 3 2 4 3 3 28 40 70 

5 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 34 40 85 

6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 40 75 

7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39 40 97,5 

8 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 40 75 

9 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 40 75 

10 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 37 40 92,5 

11 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 38 40 95 

12 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 39 40 97,5 

13 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 38 40 95 

14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 40 100 

15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 40 75 

16 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 36 40 90 

17 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 36 40 90 

18 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 34 40 85 

19 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 40 75 

20 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 40 75 

N 68 67 68 69 68 70 69 71 67 61 681 800 1240 

X1 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 800 800 1600 

P% 85 83,75 85 86,25 85 87,5 86,25 88,75 83,75 76,25 85,1 1600 77,5 

 

 Berdasarkan hasil dari uji coba media yang dilakukan oleh peneliti pada siswa 

kelas VIII di MTsN 7 Malang menunjukkan hasil sebagai berikut. Pada data tersebut 

peneliti memaparkan hasil dari angket tanggapan yang di sini oleh siswa, dari data 
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tersebut menunjukkan hasil 77,5 % dari 20 siswa yang bisa dikatakan baik. Dari data 

tersebut bisa dikatakan media pembelajaran sparkol videoscribe menunjukkan hasil 

yang baik bagi siswa. 

e. Evaluasi (Evaluation) 

Pada tahap evaluasi, peneliti melakukan evaluasi terhadap pencapaian soal pre-test 

dan post test siswa untuk mengukur motivasi belajar siswa serta angket respon siswa. 

Dari pencapaian soal pretest dan posttest peneliti bisa mengetahui perbedaan siswa 

sebelum dan sesudah menggunakan media pembelajaran sparkol videoscribe. Berikut 

hasil paparan data dari soal pretest dan posttest: 

Tabel 4.8 Kriteria Penilaian pretest dan posttest 

Skor Kriteria 

100 Jawaban benar semua 

90 Jawaban benar 9 

80 Jawaban benar 8 

70 Jawaban benar 7 

60 Jawaban benar 6 

50 Jawaban benar 5 

40 Jawaban benar 4 

30 Jawaban benar 3 

20 Jawaban benar 2 

10 Jawaban benar 1 

0 Tidak ada jawaban  

 

Tabel 4.9 Pre test dan Post test 

No Nama Siswa 
Nilai 

Pretest 

Nilai 

Posttest 

Skor 

Ideal 

Gain 

Skor 
Kriteria 

1 Syafira Aida Fitra 90 100 100 1.0 Tinggi 

2 Wahyu Denis S 40 100 100 1.0 Tinggi 

3 Tegar Panji Kukuh 80 100 100 1.0 Tinggi 

4 Rayyan Anggoro 90 100 100 1.0 Tinggi 

5 Nizar Royyan 90 100 100 1.0 Tinggi 

6 Sandika Maulana 60 80 100 0.5 Sedamg 

7 Imanda Syahadati 80 100 100 1.0 Tinggi 

8 Aminah Widi L 80 90 100 0.5 Sedamg 

9 Amelia Wilujeng 70 80 100 0.3 Sedamg 
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10 Hanin Zahira Hilda 80 90 100 0.5 Sedamg 

11 Nazryra Salsa A 80 90 100 0.5 Sedamg 

12 Naysilla Fitri D 80 90 100 0.5 Sedamg 

13 Deny Sofiana 80 90 100 0.5 Sedamg 

14 Adealina Zahwa M 70 90 100 0.6 Sedamg 

15 Alfina Binurih N 70 90 100 0.6 Sedamg 

16 Galuh Prisma J 70 100 100 1.0 Tinggi 

17 Kukuh Izam Nabil  80 90 100 0.5 Sedamg 

18 Siska Maulidya F 80 90 100 0.5 Sedamg 

19 Nimas Lintang A.Z 40 90 100 0.8 Tinggi 

20 Ahmad Auva S 50 80 100 0.6 Sedamg 

Nilai Rata-rata 73 88,5 100 0.70 Tinggi 

 

2. Analisa Data 

1. Validitas dan Kemenarikan Media Sparkol Videoscribe 

a. Validitas Madia sparkol videoscribe 

Pada penelitian ini, uji validitas media sparkol videoscribe menggunakan uji 

validasi ahli yang dilakukan sebanyak tiga kali, yakni validasi ahli materi, ahli 

media dan ahli guru mata pelajaran IPS. Hasil Validasi kemudian di analisis 

menggunakan rumus analisis deskriptif sesuai gambar 3.1. Berikut 

perhitungan kevalidan materinya: 

 

37 
P =            x 100% 

40 
P = 92,5 % 

Sesudah Revisi : 

 

39 
P =            x 100% 

40 
P = 99,5 % 
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Keterangan : 

∑𝑥           : Skor jawaban validator materi, Ibu Ulfi Andrian Sari, M.Pd 

∑𝑥1                : Skor jawaban tertinggi 

P                : Presentase kevalidan media 

Berdasarkan perhitungan validasi ahli materi tersebut, diperoleh rata-rata 

presentase kevalidan media sebesar 92,5% dan meningkat menjadi 99,5% 

setelah dilakukannya revisi sesuai dengan penilaian dan saran dari ahli materi. 

Sesuai dengan kriteria kelayakan media pada tabel 3.1, media pembelajaran 

sparkol videoscribe dapat dikatakan valid dan tidak perlu revisi menurut ahli 

materi.  

Hasil validasi ahli media pada tabel 4.3 menunjukkan bahwa rata-rata 

presentase kelayakan media sebesar 75% dan perlu dilakukan revisi sedikit 

sesuai saran dari ahli media. Berikut perhitungannya: 

 

 

30 

P =            x 100% 

40 

P = 75% 

Keterangan : 

∑𝑥           : Skor jawaban validator media Bapak Galih Puji Mulyoto, M.Pd 

∑𝑥1                : Skor jawaban tertinggi 

P                : Presentase kevalidan media 

Menurut perhitungan validitas media tersebut, sparkol videoscribe tergolong 

pada kriteria valid dan perlu revisi sedikit sesuai dengan saran dari validator 
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ahli media. Sedangkan perhitungan dari ahli guru mata pelajaran IPS sebagai 

berikut: 

 

 

35 

P =            x 100% 

40 

P = 87,5 % 

Keterangan : 

∑𝑥           : Skor jawaban validator Ahli pembelajaran IPS, Ibu Tatik 

Widyawati, S.Pd 

∑𝑥1                : Skor jawaban tertinggi 

P                : Presentase kevalidan media 

Pada perhitungan diatas, berdasarkan tabel 4.4 dapat dilihat bahwa persentase 

kevalidan media menurut guru pembelajaran IPS sebesar 87,5% kemudian 

peneliti melakukan sedikit revisi sesuai dengan saran dari ahli mata pelajaran 

IPS. 

b. Kemenarikan Media Sparkol Videoscribe 

Data kemenarikan media diperoleh dari hasil respon siswa pada uji coba 

produk. Respon siswa pada uji coba produk ditunjukkan pada tabel 4.7, 

berikut analisisnya: 

 

681 

P =            x 100% 

800 

P = 85,1 % 
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Sesuai perhitungan tersebut, persentase kemenarikan media berdasarkan 

analisis deskriptif pada uji coba produk sebesar 85,1 %. Hal ini menunjukkan 

bahwa media spakol videoscribe tergolong menarik. 

Sesuai Tabel 4.9, dapat dilihat bahwa rata-rata nilai pretest dan posttest siswa 

pada uji coba kelompok besar meningkat dari 73 menjadi 88,3 . Perubahan 

nilai yang lebih baik tersebut adalah tanda bahwa media sparkol videoscribe 

efektif digunakan dalam pembelajaran. Guna memperkuat data tersebut 

dihitung perubahan nilainya menggunakan uji normal Gain dengan hasil 

sebagai berikut: 

Tabel 4.10 Data Uji N-Gain 

Jumlah 

Siswa 

Rata-rata 

Pretest 

Rata-rata 

Posttest 

Gaint 

Score 

20 73 88,3 0.57 

 

Pada Tabel 4.10 dapat dilihat bahwa nilai gain uji coba sebesar 0.57 yang berarti 

media spakol videoscribe masuk dalam kategori sedang , tergolong efektif digunakan 

sebagai media pembelajaran IPS. Berdasarkan kriteria keefektivitasnya media pada 

Tabel 3.2 . 

3. Revisi Produk 

Revisi produk telah selesai dilakukan berdasarkan saran dari ahli materi, ahli desain 

dan ahli mata pelajaran IPS pada lembar validasi. 

Adapun bagian-bagian yang direvisi berdasarkan data tersebut, yakni : 

1. Ahli Media dan Guru Pembelajaran IPS 

Ahli Media dan Guru pembelajaran IPS memberikan saran yang sama dalam 

media pembelajaran yang saya buat, yakni untuk durasi video pembelajaran tidak 

terlalu lama agar siswa tidak bosan dan langsung ke pokok pembahasan, 
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animasi/gambar terkait negara negara ASEAN kurang dan yang terahir identitas 

pembuat. Berikut gambarannya: 

1) Mengurangi durasi video 

2) Langsung pada pokok pembahasan 

3) Menambahkan gambar  

4) Identitas pembuat 

2. Ahli Materi 

Ahli materi memberikan saran untuk media pembelajaran sparkol videoscibe 

yakni menampilan tujuan pembelajaran diawal video, menampilkan bendera tiap 

negara, gambar peta asean yang lebih jelas agar lebih mencolok (tiap negara 

memiliki warna masing-masing), memberikan gambar peta persebaran sirkum 

pasifik dan sirkum mediterania.berikut gambarannya : 

1) Tujuan pembelajaran 

Gambar 4.11 Tujuan Pembelajaran 
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2) Bendera tiap negara 

Gambar 4.12 Bendera tiap negara 

3) Peta asean yang lebih jelas 

Gambar 4.13 Peta ASEAN sebelum Revisi 
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Gambar 4.14 Peta ASEAN setelah Revisi 

4) Gambar peta sirkum pasifik dan sirkum mediterania 

Gambar 4.16 peta sirkum pasifik dan sirkum mediterania 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

A. Pengembangan Media Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Berbasis Sparkol 

Videoscribe 

Penelitian ini dilaksanakan di MTsN 7 Malang yang beralamat di Jl Raya 

Pandanajeng No.25 Dusun Bletok Desa Pandanajeng Kecamatan Tumpang 

Kabupaten Malang yang melibatkan siswa kelas VIII C sebagai obyek penelitian. 

MTsN 7 Malang merupakan madrasah tsanawiyah yang cukup diminati meski terletak 

didaerah pedesaan dan madrasah tsanawiyah yang lain. Sekolah ini memiliki cukup 

banyak fasilitas penunjang yang dapat gunakan bapak ibu guru dalam pembelajaran 

khusus nya dalam masa pandemic ini yang membutuhkan teknologi informasi 

komunikasi seperti lab komputer, jaringan wifi dan lain sebagainya. 

Peneliti mengembangkan media pembelajaran berbasis sparkol videoscribe 

pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. Diawali dengan melakukan obsevasi 

melalui ibu guru yang mengajar pada mata pelajaran IPS mengenai kendala yang 

dialami siswa dalam pembelajaran. Yakni, siswa mudah merasa bosan ketika 

pembelajaran dikelas. Peneliti merasa pembelajaran dikelas perlu menggunakan 

media yang menarik bagi siswa agar pembelajaran dapat berjalan sesuai yang 

diharapkan dan siswa dapat menerima materi yang disampaikan melalui media 

pembelajaran. 

Disini peneliti mengembangkan media pembelajaran sparkol videoscribe pada 

mata pelajaran IPS untuk membantu guru dan siswa dalam menyampaikan dan 

menerima materi. Media sparkol videoscibe ini dianggap peneliti unik yaitu animasi 

tangan menulis dan menggambar. Peneliti mengembangkan media pembelajaran 

tersebut pada materi mengenal negeri-negara ASEAN yang sesuai dengan kurikulum 
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dan pada semester ganjil. Dan dimasa pandemi Covid-19 ini, kegiatan pembelajaran 

di sekolah-sekolah banyak melalui daring atau online sehingga pemanfaat media 

pembelajaran ini di rasa sangat diperlukan untuk membantu siswa dalam memahami 

materi baik setelah disampaikan oleh guru dan melalui media pembelajaran. Pada 

media pembelajaran ini, peneliti menggunakan berbagai gambar, teks, suara dan 

backsound yang menarik. Misal pada gambar, peneliti menambahkan gambar yang 

lucu dan unik untuk stimulus atau rangsangan siswa dalam mengamati video tersebut. 

Teks ditambahkan disela-sela gambar yang disajikan dan menambahkan suara untuk 

menunjang animasi yang ditampilkan serta backsound yang baik.  

Media sparkol videoscribe telah divalidasi oleh 3 ahli dalam bidang media, 

materi dan guru mata pelajaran IPS. Validasi dilakukan agar media pembelajaran 

sesuai dengan apa yang dibutuhkan siswa. Tanggapan dari para ahli terkait media 

yang pertama kali di buat oleh peneliti, dari ahli media dan guru mata pelajaran 

menyarankan untuk mengurangi durasi dari videoscribe dan langsung pada pokok 

pembahasan (langsung membahas negara-negara ASEAN). Kemudian, tanggapan dari 

ahli materi terkait materi yang di sampaikan oleh peneliti dalam media pembelajaran 

untuk memperjelas tiap tampilan materi yang ada mulai dari tujuan pembelajaran, 

gambar bendera negara, gambar pada materi dan penjelasan dari tiap materi. Setelah 

peneliti melaksanakan validasi kemudian peneliti merevisi media pembelajaran sesuai 

dengan apa yang disampaikan para ahli. 

Pertama, dalam media sparkol videoscribe peneliti membuat opening atau 

pembukaan dengan menampilkan logo sparkol di ikuti dengan judul materi yang akan 

dijelaskan dalam video yakni tentang mengenal negara-negara ASEAN. Kemudian, 

dilanjutkan dengan menjelaskan tujuan pembelajaran yaitu mengenal ASEAN dan 
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negara-negara yang ada didalamnya  materi dalam video dimulai dengan menjelaskan 

ASEAN, letak dan kapan didirikannya. 

Langkah kedua peneliti menjelaskan materi mengenai negara-negara yang ada 

Kawasan Asia Tenggara (ASEAN) yakni Indonesia, Malaysia, Brunei Darussalam, 

Singapura, Thailand, Kamboja, Myanmar, Laos, Vietnam, dan Filipina. Dari masing-

masing negara peneliti menjelaskan letak astronomis, kondisi alam, kondisi geologis 

dan sumber daya alam yang ada dari tiap negara. Dan diakhir video menampilkan 

nama pembuat atau peneliti. 

B. Ketertarikan Terhadap Media Pembelajaran Berbasis Sparkol Videoscribe Pada 

Mata Pelajaran IPS 

Setelah melaksanakan pengembangan media pembelajaran berbasis sparkol 

videoscribe ini, kemudian peneliti melaksanakan penelitian di kelas VIII-C MTsN 7 

Malang. Penelitian dilaksanakan dengan dua cara yakni online dan offline. Pada hari 

rabu tanggal 7 september 2020, peneliti melaksanakan penelitian offline atau 

melaksanakan dalam kelas karena kondisi dalam masa pandemi ini, siswa yang masuk 

dalam kelas terdapat 8 siswa (seharusnya 10) bergiliran setiap minggunya. Kemudian 

dilaksanakan penelitian online pada tanggal 23 september 2020 sampai dengan 

tanggal 27 september 2020. Didapatkan data dari 20 siswa dari penelitian offline dan 

online dari sebagian siswa kelas VIII C yang berpartisipasi dalam penelitian yang 

dilakukan peneliti kemudian dilakukan olah data dari hasil penelitian. 

Peneliti hanya mengambil 20 responden dari siswa kelas VIII C MTsN 7 

Malang dikarenakan dengan kondisi pandemi Covid-19 yang saat ini sedang melanda 

negara Indonesia sehingga penbelajaran banyak dilaksanakan melalui online dan 

siswa yang masuk ke kelas dibatasi dengan 10 siswa. Dari seluruh jumlah siswa yang 

ada dikelas VIII C hanya 20 siswa yang berpatisipasi dalam penelitian online melalui 
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whatsapp maupun offline di kelas. Ghufron mengatakan bahwa motivasi adalah 

keadaan yang mendorong individu untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu, 

motivasi yang ada pada individu akan mewujudkan suatu prilaku yang diarahkan pada 

tujuan pencapaian sasaran kepuasan
32

 

Penelitian tahap awal, peneliti melaksanakan pretest yang dilakukan didalam 

kelas dengan jumlah responden 8 siswa kelas VIII C kemudian dilakukan Kembali 

pretest secara online melalui grup whatsapp. Setelah terlaksana pretest peneliti 

mengolah data hasil pretest. Tahap kedua, peneliti melaksanakan uji produk 

pengembangan media pembelajaran sparkol videoscribe diruang lab komputer pada 

materi mengenal negara-negara ASEAN. Setelah siswa melihat materi menggunakan 

media sparkol videoscribe kemudian peneliti memberikan angket tanggapan dan 

melaksanakan posttest. 

Setelah melasanakan tahap-tahap dalam penelitian dari pretest, uji produk, 

sampai dengan posttest. Peneliti mendapatkan hasil melalui perhitungan melalui 

angket yang diberikan kepada siswa. Berdasarkan tabel 4.7 menunjukkan respon 

siswa terhadap ketertarikan terhadap media pembelajaran berbasis sparkol videoscribe 

dengan hasil rata-rata 77,5 % yang terbilang baik. Hasil dari anget respon siswa 

tersebut menunjukkan kemenarikan media, apabila siswa tertarik dalam belajar 

menggunakan media tersebut maka media pembelajaran sparkol videoscribe bisa 

dikatakan menarik dan layak sebagai media pembelajaran IPS. Sama halnya dengan 

peneliti sebelumnya Devi Safitri dalam penelitiannya tanggapan peserta didik 

terhadap media pembelajaran yang ditampilkan dapat berlangsung dengan 

menyenangkan selain itu pembelajaran menjadi tidak bosan.
33

 Yang kedua, yunita 

                                                             
32 M.Nur Ghufron dan Rini Risnawita, Teori Teori Psikologi (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media 2011) hlm 83. 
33

 Devi Safitri, Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Sparkol Videoscribe Pada Materi Aksara 

Lampung Kelas III Jenjang MI/SD, (Lampung: 2018) hlm 77. 
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munandar menjelaskan dari hasil analisis nya pada mata pelajaran akidah akhlak 

menggunakan media pembelajaran berbasis sparkol videoscribe sangat menarik.
34

 

Penggunaan media pembelajaran menggunakan sparkol videoscribe ini 

membantu siswa dalam mempelajari materi IPS Terpadu dengan mudah karena 

dengan video pembelajaran tersebut materi pelajaran diringkas sehingga lebih efisien. 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, pada saat pembelajaran yang 

dilaksanakan menggunakan media sparkol videoscribe siswa memperhatikan 

pembelajaran yang disajikan peneliti karena merasa tertarik dengan materi yang 

disajikan melalui video dengan variasi gambar, animasi, teks dan suara. Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa siswa memiliki daya Tarik yang cukup tinggi 

terhadap pembalajaran menggunakan sparkol videoscribe. 

C. Efektivitas Penggunaan Media Pembelajaran Sparkol Videoscribe Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 

Pada penulisan ini, peneliti menggunakan 2 variabel yakni 1 variabel x (media 

pembelajaran sparkol videoscribe) dan 1 variabel y (hasil belajar). Peneliti melakukan 

uji coba media pembelajaran sparkol videoscribe untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran IPS pada materi semester ganjil yakni mengenal negara-

negaara ASEAN. 

Menurut Prof S. Nasution mengemukakan “To motive a child to arrange 

condition so that the wants to do what he is capable doing” (Motivasi anak/siswa 

adalah menciptakan kondisi sedemikian rupa sehingga anak itu mau melakukan apa 

yang dapat dilakukannya).
35

 Kondisi ketika siswa sudah termotivasi, maka anak akan 

mau melakukan apa yang dia mau. Disini peneliti ingin mencoba melakukan 

                                                             
34 Yunita Munandar, Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Sparkol Videoscribe Pada Mata Pelajaran 
Akidah Akhlak Di MTsN 2 Raman Utara Kabupaten Lampung Timur (Lampung Timur: 218) hlm 94 
35 Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2003), hal. 11 
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dorongan kepada siswa melalui media pembelajaran berbasis sparkol videoscribe agar 

tertarik dengan mata pelajaran IPS dan juga mudah memahami materi yang 

disampaikan melalui media tersebut. Penting membangun motivasi siswa agar tidak 

mudah bosan ketika melakukan aktivitas lain. Bagi peneliti mata pelajaran IPS 

penting bagi siswa agar mengetahui hal-hal dalam kehidupan sosial disekitarnya. 

Dari data yang didapat peneliti melalui angket yang diberikan kepada siswa, 

pada tabel 4.7 diperoleh data dari 20 siswa kelas VIII-C terkait ketertarikan terhadap 

media, data tersebut menunjukkan nilai rata-rata dari seluruh siswa yakni 77,5 yang 

terbilang baik. Kemudian ketika peneliti menggunakan media tersebut siswa 

memperhatikan dengan baik apa yang sudah disajikan peneliti mengenai materi 

pembelajaran. 

Dari data dan hasil yang didapatkan peneliti mengenai motivasi siswa, 

menunjukkan tingkat motivasi siswa yang baik terhadap materi mengenal negara-

negara ASEAN yang disampaikan peneliti melalui media pembelajaran sparkol 

videoscribe. Kemudian setelah peneliti memperoleh data mengenai ketertarikan siswa 

terhadap media pembelajaran siswa, kemudian peneliti melakukan olah data mengenai 

hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa dapat di ukur melalui pretest dan posttest yang 

dilaksanakan pada tanggal 23 sampai dengan 27 september 2020. Setelah 

dilaksanakannya pretest dan posttest, berdasarkan tabel 4.9 dapat dilihat tingkat nilai 

rata-rata siswa kelas VIII sebelum dan sesudah menggunakan media pembelajaran 

sparkol videoscribe meningkat dari nilai rata-rata 73 menjadi 88,5. 

Efektivitas penggunaan media pembelajaran berbasis sparkol videoscribe ini 

dapat dilihat melalui hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Efektivitas sparkol 

videoscribe untuk meningkatkan motivasi belajar siswa dapat diperhatikan melalui 

tabel 4.7, pada tabel tersebut menunjukkan nilai 77.5 yang terbilang baik. Dari nilai 
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tersebut dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran sparkol videoscribe dapat 

membantu siswa dalam motivasi untuk mempelajari mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial (IPS) pada materi mengenal negara-negara ASEAN. 

Kemudian efektivitas penggunaan media pembelajaran sparkol videoscribe 

dalam meningkatkan prestasi belajar siswa siswa dapat dilihat melalui tabel 4.9 . 

dalam tabel tersebut menunjukkan rata-rata nilai siswa sebelum menggunakan media 

sparkol videoscribe yakni pada pretest dan setelah menggunakan media sparkol 

videoscribe pada posttest. Nilai rata-rata siswa pada pretest menunjukkan nilai 77,3 

kemudian pada nilai posttest, nilai rata-rata siswa menunjukkan nulai 88,5. Selisih 

dari pada nilai pretest dan posttest yaitu 11,5. Dan berdasarkan nilai gain score 

menunjukkan nilai 0.70. dari hasil uji produk melalui pretest dan posttest 

menunjukkan peningkatan nilai dari 73 menjadi 88,5 dengan gain score yang terbilang 

tinggi. Dari hal tersebut dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran sparkol 

videoscribe dapat meningkatkan prestasi siswa dalam mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS) pada materi mengenal negara-negara ASEAN. 

Sama halnya yang dikatakan oleh W.J.S Poerwaradminto, yakni prestasi 

belajar adalah hasil yang telah dicapai (dilakukan, dikerjakan dan sebagainya)
36

 

kemudian lagi prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, 

diciptakan baik secara individu maupun kelompok. Prestasi tidak akan pernah 

dihasilkan selama seseorang tidak pernah melakukan suatu kegiatan.
37

 Berdasarkan 

hal tersebut prestasi belajar siswa berawal dari usaha siswa dalam meraih prestasi 

yang ingin dicapai baik dalam akademik dan non akademik. Guru hanya memfasilitasi 

siswa agar dapat membantu siswa dalam menerima materi baik secara langsung 

(menjelaskan) atau menggunakan alat atau media. 

                                                             
36

 W.J.S Poerwadarminta, Kamus umum Bahasa Indonesia (Jakarta:Balai Pustaka, 1976), hlm 768 
37 Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru (Surabaya: Usaha Nasional, 1994) hlm 19-20 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pada bab-bab sebelumnya, peneliti telah memaparkan mengenai data-data, hasil 

penelitian dan pengembangan, analisis serta pembahasan terkait media pembelajaran 

Sparkol Videoscribe. Berikut kesimpulan yang dapat dambil: 

1. Pengembangan media pembelajaran sparkol videoscribe yakni melakukan 

observasi terhadap problematika yang dialami siswa terlebih dahulu, meyiapkan 

materi yang digunakan peneliti dalam media pembelajaran (mengenal negara-

negara ASEAN), kemudian media pembelajaran sparkol videoscribe divalidasi 

oleh 3 ahli dengan hasil sebagai berikut: 1) Presentase nilai ahli materi sebesar 

99,5 % yang menunjukkan bahwa materi pada media sangat baik, 2) presentase 

nilai dari ahli media sebesar 75% yang menunjukkan nilai media pembelajaran 

baik, 3) presentase dari guru pembelajaran IPS memperoleh nilai sebesar 87,5 % 

yang berarti media baik. Penilaian dari ketiga ahli ini menunjukkan bahwa media 

pembelajaran sparkol videoscribe sudah baik dan layak digunakan dalam 

pembelajaran. Selanjutnya peneliti melakukan revisi sesuai dengan saran yang 

diberikan oleh ketiga ahli tersebut agar media sparkol videoscribe menjadi lebih 

baik sebelum diujicobakan ke siswa.  

2. Ketertarikan siswa terhadap media pembelajaran dapat dilihat berdasarkan data 

yang didapatkan peneliti dari hasil penyebaran angket baik offline maupun online. 

Respon siswa setelah menggunakan media sparkol videoscribe menunjukkan 

presentase kemenarikan sebesar 77,5 % yang terbilang baik sehingga dapat 

dikatakan bahwa media cukup menarik bagi siswa untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa. 
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3. Efektivitas penggunaan media pembelajaran sparkol videoscribe untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa dapat dilihat dari perolehan nilai dari hasil 

penyebaran angket dan hasil dari pretest – posttest yang dihitung menggunakan 

rumus n-gain score. Tingkat ketertarikan siswa terhadap media yakni 77,5% dan 

hasil belajar siswa dari nilai rata-rata 73 menjadi 88,5 terjadi peningkatan sebesar 

11,5. Didukung dengan nilai N-Gain Score sebesar 0.70. nilai N-Gain ini berada 

dala kategori sedang yang artinya media ini efektif digunakan sebagai media 

pembelajaran IPS. 

B. Saran Pemanfaatan Desiminasi dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

Media sparkol videoscribe yang peneliti kembangkan diharapkan mampu menjunjang 

proses belajar siswa-siswi kelas VIII MTsN 7 Malang, agar lebih optimas maka 

terdapat beberapa saran yang disampaikan mengenai media ini, yakni saran 

pemanfaatan, diseminasi dan pengembangan lebih lanjut. 

1. Pemanfaatan 

Sesuai hasil uji coba, saran pemanfaatan media sparkol videoscribe yakni: 

a. Bagi siswa media sparkol videoscribe dapat digunakan sebagai media untuk 

belajar mandiri mengenai materi mengenal negara-negara ASEAN. 

b. Bagi praktisi media sparkol videoscribe dapat dimanfaatkan untuk 

menyampaikan materi mengenal negara-negara ASEAN. 

2. Desiminasi 

Pengenalan produk dapat disampaikan melalui forum Kelompok Kerja Guru 

(KKG) tingkat SMP/MTs di Kabupaten Malang serta dapat disebar luaskan 

melalui jurnal, website, dan seminar mengenai Penelitian dan Pendidikan. Hal ini 

bertujuan agar guru, siswa, dan masyarakat umum tertarik untuk menggunakan 

dan mengembangkan media sparkol videoscribe. 



74 
 

 
 

3. Pengembangan Lebih Lanjut 

Media Pembelajaran sparkol videoscribe masih tergolong media yang sederhana 

dan banyak memiliki keterbatasan dibandingkan dengan aplikasi lain. Oleh karena 

itu, untuk membuat media ini lebih baik maka disarankan beberapa hal berikut 

pada pengembangan selanjutnya: 

a. Materi pada produk ini sebatas mengenal negara-negara ASEAN, sehingga 

diperlukan pengembangan lebih lanjut terkait materi yang lain sesuai dengan 

materi dan kebutuhan siswa. 

b. Fitur-fitur yang ada seperti menambahkan gambar, audio, rekaman sangat 

sederhana, maka dari itu perlu adanya penambahan pilihan dengan 

mengupgrade aplikasi sparkol videoscribe sehingga video yang dihasilkan 

lebih baik dan dapat menunjang hasil penelitian. 

c. Media sparkol videoscribe dapat digunaka sebagai referensi guru untuk 

mengembangkan media pembelajaran yang menarik bagi siswa sesuai dengan 

perkembangan zaman. 
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